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Tri Ratnaningsih. PENGGUNAAN EVALUASI WORD SEARCH PUZZLE 
UNTUK PENINGKATAN KEKAYAAN KOSA KATA BIOLOGI SISWA 
PADA POKOK BAHASAN ZAT ADDITIF DAN PSIKOTROPIKA KELAS 
VIII SMP NEGERI 7 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2008/2009. 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Januari, 2010. 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kekayaan kosa kata 
biologi siswa dalam pembelajaran biologi siswa kelas VIII SMP N 7 Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009 dengan menggunakan evaluasi word search puzzle.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 7 Surakarta, sedangkan obyek penelitian ini 
adalah evaluasi word search puzzle, kekayaan kosa kata biologi siswa pada materi 
zat additif dan psikotropika. Data diperoleh melalui pengamatan dengan 
menggunakan lembar observasi, kajian dokumen, angket, dan tes. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Validasi data menggunakan 
teknik triangulasi metode.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 
evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan kekayaan kosa kata biologi 
siswa. Pada ranah kognitif, rata-rata kelas tes awal 57, 3, siklus I 73,6,  siklus II 
81,3. Pada ranah afektif diperoleh prosentase capaian siklus I adalah 73,61% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 80,03%. Sebagai data pendukung, capaian 
kepuasan siswa terhadap penggunaan evaluasi word search puzzle pada akhir 
siklus 75,32% serta performance guru pada siklus I   sebesar 71,51% menjadi 
83,59% pada siklus II. Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan kekayaan kosa kata 
biologi siswa kelas VIII  SMP Negeri 7 Surakarta tahun ajaran 2008/2009. 






















”Aku bukan orang yang pintar, aku bukan orang yang pandai atau pun cerdas. 
Aku hanya orang yang sedikit mau berusaha lebih baik untuk menunjukkan bahwa 
aku juga Bisa!” 
(Riecca) 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah sendiri keadaannya.” 
(Ar Ra’d : 11) 
”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 



























 Ayah dan almarhum Ibu tercinta Terimakasih atas kesabaran yang tiada 
batas, atas cinta yang tulus suci, atas lantunan do’a yang tiada pernah 
putus, atas air mata yang tiada pernah mampu terbalas.  
 Nenekku terima kasih atas dukunganya. 
 Mba Nur, mba sur’e, mas hartopo dan kang tejo terimakasih atas segala 
pengorbanan , kasih sayang dan dukungannya. 
 Si kecil (Naufal dan Anjo) dan ponakanku Tya atas keceriaannya.. 
 AH 5 D terimakasih atas segala pengorbanan dan kasih sayang yang tak 
pernah berhenti mengalir. 
 Bu zayyin dan bu Mety terimakasih atas bimbinganya selama kuliah  
 Teman seperjuanganku Yulita, Etyna, Fahrida, Garnies, Esti, Umah terima 
kasih atas dukungan dan kerjasamanya. 
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B. Latar Belakang Masalah  
Hasil pengamatan di SMP Negeri 7 Surakarta menunjukkan  adanya  
beberapa permasalahan dalam proses belajar nengajar yaitu siswa belum terlibat 
dalam mempelajari kosa kata biologi, hal ini dapat dilihat dari  perolehan data 
antara lain mengenai batas tuntas mata pelajaran biologi 61 yang ikut remidiasi 
ulangan sebelumnya sebesar 11,5%, berdasarkan perhitungan angket dan lembar 
observasi  kelas VIII diperoleh skor rata-rata kelas 5,10 dan 5,8. Selain itu 
berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas VIII diperoleh data 60,18% tidak 
memahami tentang kosa kata biologi dan 39,82% memahami tentang kosa kata 
dalam pelajaran biologi, hasil ini menunjukkan lebih dari separuh siswa tidak 
memahami tentang kosa kata dalam mata pelajaran biologi. Hal tersebut nampak 
dari proses pembelajaran, ketika guru mengajukan pertanyaan hanya sekitar 20% 
siswa yang merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dengan 
mengacungkan jari, apabila dalam pembelajaran ada hal yang belum jelas hanya 
beberapa siswa yang berani mengemukakan kesulitan. Siswa lebih senang 
bertanya dengan teman apabila menemui kesulitan. Kondisi tersebut menunjukkan 
interaksi antara guru dengan siswa masih belum optimal. Perhatian siswa juga 
belum terfokus penuh pada pembelajaran, nampak dari 20% siswa lebih senang 
berbicara dengan siswa lain saat pembelajaran berlangsung, sedang sisanya hanya 
duduk diam. Selain itu juga siswa kurang membaca tantang materi-materi biologi 
sehingga pengetahuannya kurang dan juga terbatasnya referansi siswa tentang 





biologi dikarenakan pendekatan pembelajaran yang digunakan belum melibatkan 
siswa untuk mempelajari tentang kosa kata dalam  proses pembelajaran.  
Hasil pengamatan di kelas serta diskusi dengan guru, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut:  
a. Penguasaan kosa kata biologi masih rendah 
b. Belum nampak adanya inovasi pembelajaran  
c. Anggapan dari guru bahwa pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas  
d. Dalam pembelajaran guru lebih menekankan pada hasil yang akan dicapai dari 
pada proses pembelajaran yang berlangsung. 
Teridentifikasinya permasalahan  di atas, maka solusi yang paling tepat 
untuk perbaikan sistem pembelajaran di SMP N 7 Surakarta adalah perlunya 
meningkatkan penguasaan kosa kata dalam biologi pada pembelajaran karena 
kosa kata biologi itu sangat penting. Pada pembelajaran biologi banyak ditemukan 
kosa kata atau nama-nama latin yang mungkin siswa sedikit 
memahami/mengetahui arti dari kosa kata tersebut. Aspek tersebut ditunjang pada 
perbaikan segala segi baik inovasi pembelajaran melalui penggunaan pendekatan 
atau metode pembelajaran. Melalui penggunaan evaluasi word search puzzle 
untuk meningkatkan kekayaan kosa kata biologi. Penggunaan evaluasi word 
search puzzle mengajak siswa untuk berkompetisi dalam permainan. Adanya 
evaluasi diharapkan dapat membuat siswa  lebih termotivasi dalam belajar biologi, 
serta dapat mengarahkan siswa dalam suasana belajar sehingga dapat 
meningkatkan kekayaan kosa kata. Belajar sambil bermain tidaklah selalu 
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. Penyajian materi yang melibatkan 
siswa aktif dalam belajar dan bermain bersama kelompoknya diharapkan mampu 
memberi kontribusi pada peningkatan motivasi siswa untuk belajar dan 
berprestasi. 
Konsep zat additif dan psikotropika merupakan materi biologi yang 
disampaikan pada kelas VIII SMP semester II, yang cara penyampaiannya 
membutuhkan peran siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, karena 
pada materi ini banyak menggunakan nama-nama latin/ kosa kata biologi. 





membaca dan mencari sumber belajar, sehingga dengan memilih penggunaan 
evaluasi word search puzzle diharapkan materi ini dapat diterima dengan baik 
oleh siswa. Evaluasi ini memungkinkan untuk meningkatkan dan menumbuhkan 
motivasi belajar serta keaktifan siswa dalam pembelajaran, sehingga akan 
memberikan hasil yang optimal dalam mempelajari konsep zat additif dan 
psikotropika selanjutnya. 
Berdasar latar belakang tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian. Hasil 
penelitian diharapkan dapat meningkatkan upaya Penggunaan Evaluasi Word 
Search Puzzle Untuk Peningkatan Kekayaan Kosa Kata Biologi Siswa Pada 
Pokok Bahasan Zat Additif Dan Psikotropika, perlu dilakukan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan di SMP Negeri 7 Surakarta kelas VIII semester genap tahun 
pelajaran 2008 / 2009.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan diatas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu apakah penggunaan 
evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan kekayaan kosa kata biologi 
siswa pada pokok bahasan zat additif dan psikotropika di kelas VIII SMP Negeri 
7 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sejalan dengan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kekayaan kosa kata biologi siswa dalam pembelajaran biologi 
siswa kelas VIII SMP N 7 Surakarta tahun ajaran 2008/2009 dengan 
menggunakan evaluasi word search puzzle.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Pembelajaran dengan menggunakan hasil penelitian ini diharapkan dapat 







1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya perbaikan pembelajaran 
dan peningkatan mutu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kekayaan kosa kata siswa, khususnya mata pelejaran biologi. 
2.  Bagi Guru 
     Menambah wawasan untuk menyusun media pembelajaran yang tepat sehingga 
meningkatkan kekayaan kosa kata siswa dalam proses pembelajaran biologi. 
3.  Bagi Siswa 
     Meningkatkan kosa kata siswa dalam pembelajaran biologi. 
4.  Bagi Peneliti 
     Untuk mendapatkan bekal sebagai calon guru dalam menentukan media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempelajari materi biologi.  
5.  Bagi Peneliti Lain  
     Sebagai referensi bagi study kasus pada penelitian yang sejenis pada pokok 
























1. Permainan Word Search Puzzle 
Permainan word search puzzle merupakan suatu media pendidikan. Kata 
media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah  perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Asosiasi Pendidikan 
Nasional (National Education Association/ NEA) memiliki pengertian yang 
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan di 
antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi Arief (2002: 6-7). Secara umum 
media pendidikan untuk proses belajar mengajar antara lain: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); 
b.  Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; 
c. Menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi lebih langsung 
antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan serta memungkinkan anak 
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya; 
d. Memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama antara guru dan sifat yang unik pada setiap 
siswa. 
Sebelumnya kita telah mengetahui bahwa permainan dalam pembelajaran 





karena cara ini dapat memotivasi siswa untuk menyukai pelajaran biologi. Puzzle 
Picture menurut Wojowasito dan Poerwadaminta (1980 : 165) adalah teka-teki 
berupa gambar yang dapat merangsang anak untuk berpikir. Hanya saja sebelum 
kita mengajarkannya di depan kelas, guru harus mengetahui strategi yang tepat 
untuk mengajarkannya. Sebelum kita mengajar kita harus melakukan persiapan. 
Salah satunya adalah mengetahui keadaan siswa yang akan diajar dan 
mempersiapkan strategi yang tepat dan semenarik mungkin untuk 
menghadapinya. Ada beberapa hal yang diinginkan siswa ketika seorang guru 
akan memasuki ruang kelas dan guru diharapkan nantinya untuk dapat memenuhi 
hal tersebut untuk menjaga agar siswa tetap termotivasi dalam belajar. 
Word games and puzzle are spoken or board games often designed to test 
ability with languge or to explore its properties. Permaianan puzzle adalah suatu 
permainan yang merangsang kreatifitas dan imajinasi. Dalam permainan ini, 
koordinasi mata, otak, dan tangan sangat dibutuhkan. Permainan puzzle terdiri dari 
potongan-potongan puzzle yang apabila disusun akan membentuk suatu bentuk 
tertentu tiruan/contohnya. Puzzle biasa digunakan oleh orang tua atau guru untuk 
mengarahkan anak atau siswa pada pelajaran yang akan diajarkan. Puzzle 
memiliki bentuk yang beragam. Semakin besar bentuk puzzle, semakin tinggi 
tingkat kerumitannya, sehingga kepuasan yang didapat ketika sebuah puzzle 
terselesaikan menandakan kecerdasan yang tinggi dari penyusunnya. Dengan 
memainkan permainan puzzle, menjadikan otak terasah dan kemampuan memori 
seseorang menjadi meningkat. 
Pada permainan ini, pemain harus menemukan kata-kata yang 
tersembunyi di antara banyak karakter dalam papan permainan. Pada tampilan 
evaluasi  word search puzzle kata-kata yang diminta dapat dicari di antara 
karakter-karakter yang ada pada papan permainan. Jika pemain menemukan kata 
yang dimaksud, pemain harus menandai kata-kata yang sudah ditemukan.Untuk 
mencari keseluruhan kata yang ada memang tidak mudah, oleh karena itu aplikasi 






2. Penggunaan Evaluasi Word Search Puzzle Dalam Pembelajaran 
Untuk mencari seluruh solusi yang mungkin pada evaluasi word search 
puzzle, pencarian setiap kata yang diminta oleh program per baris. 
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Gambar 1. Evaluasi Word Search Puzzle 
    Sumber: http://puslitjaknov.org/data/1file 
Contohnya saja pada tampilan permainan gambar di atas, kata pertama 
yang diminta oleh program adalah kata “DEMEROL”. Dengan mencari kata-kata 
yang terdapat pada baris pertama, jika tidak ditemukan pencarian dilanjutkan 
dengan baris kedua dan jika tidak ditemukan pencarian dilanjutkan pada baris-






Jika kata “DEMEROL” telah ditemukan, kata berikutnya yaitu 
“STIMULANT” akan dicari pada papan permainan dengan cara yang sama. 
Setiap setelah kata yang diminta ditemukan pada kumpulan karakter dipapan 
permainan, pencarian akan dilanjutkan untuk kata-kata berikutnya.  
Evaluasi word search puzzle dapat digunakan sebagai strategi 
pembelajaran yang menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang 
berlangsung. Evaluasi word search puzzle merupakan salah satu media 
pendidikan. Penggunaan evaluasi word search puzzle pada proses pembelajaran 
untuk mengetahui dan mengingat pengetahuan yang telah dimiliki siswa, yang 
dituangkan dalam jawaban pertanyaan baik dalam baris maupun kolom. yang 
digunakan dalam evaluasi word search puzzle ini dimaksudkan selain ada unsur 
permainannya juga ada unsur pendidikannya. Pencarian word search puzzle dapat 
membuat siswa lebih mengerti dan paham akan materi pelajaran, khususnya 
materi zat additif dan psikotropika dan ilmu biologi pada umumnya tanpa merasa 
terbebani untuk belajar ilmu biologi. 
Evaluasi word search puzzle dapat memberikan nilai yang positif bagi 
para siswa. Hal ini disebabkan karena dengan menjawab dan mengerjakan soal, 
para siswa akan berlomba untuk dapat menemukan jawabannya dengan benar 
sehingga muncul niat untuk selalu berfikir. Rasa persaingan yang tinggi akan 
tumbuh karena pertanyaan yang dijawab dengan benar akan memacu para siswa 
untuk menjawab pertanyaan lain dengan benar pula. Faktor ketelitian dan 
ketepatan sangat menentukan dalam pengisian papan word search puzzle, karena 
huruf-huruf dalam jawaban dapat mempengaruhi jawaban yang lain baik dalam 
bentuk baris maupun kolom. 
Zaini (2007: 73) menjelaskan langkah-langkah permainan puzzle atau 
teka-teki silang sebagai berikut: 
a. Menuliskan kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan    
dengan materi pelajaran  yang telah diajarkan guru,  
b. Membuat kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah dipilih dan 





c. membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang telah 
dibuat atau dapat juga hanya membuat pertanyaan-pertanyaan mengarah pada 
kata-kata tersebut,  
d. Membagikan permainan word search puzzle tersebut kepada siswa, bisa  
individu maupun kelompok,  
e. Membatasi waktu saat mengerjakan word search puzzle,  
f. Memberi hadiah kepada individu atau kelompok yang mengerjakan paling cepat 
dan benar. Permainan word search puzzle yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah word search puzzle yang dibuat sendiri. Permainan word search puzzle 
ini mengacu pada materi pokok zat additif dan psikotropika. 
 
3. Kekayaan Kosa kata 
Vocabulary is the total number of words in a languae. It is also a 
collection of words a person knows and uses in speaking and writing. Kosa kata 
atau perbendaharaan kata adalah jumlah seluruh kata dalam suatu bahasa, juga 
kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakan seseorang dalam berbicara 
dan menulis. Kosa kata dari suatu bahasa itu selalu mengalami perubahan dan 
berkembang karena kehidupan yang semakin kompleks. Berdasarkan definisi 
diatas, jelas bahwa penguasaan kosa kata yang cukup, penting untuk bisa belajar 
bahasa dengan baik. Kosa kata adalah kata-kata yang dipahami orang baik 
maknanya maupun penggunaanya.  
Kosa kata adalah suatu pembendaharaan kata yang disebabkan oleh 
adanya unsur serapan atau istilah-istilah baru dalam perkembangan bahasa dan 
dipengaruhi oleh berbagai bahasa ke dalam bahasa tertentu. 
 Definisi di atas, kosa kata merupakan suatu keseluruhan kata atau 
perbendaharaan kata yang ada atau yang dimiliki oleh suatu bahasa, baik yang 
bersumber dari bahasa daerah, bahasa indonesia/ bahasa serumpun maupun 
bahasa asing yang kemudian antara satu dengan yang lain beradaptasi dan 
beranalogi untuk menimbulakan reaksi bahasa pada diri seseorang atas sekelompk 
orang tertentu, yang akhirnya dapat memperkaya pemahaman dan pengertian baru 





maknanya maupun melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan amanat kata 
itu. 
Kosa kata seseorang adalah keseluruhan kata yang berada dalam ingatan 
seseorang yang akan menimbulkan rekasi bila didengar atau dibaca. Ada kata 
yang jarang dipergunakan, ada yang sering dipergunakan dan ada kata yang tidak 
pernah dipergunakan (Keraf, 2004: 80). 
Menurut Soedjito (1988: 11) kosa kata dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa 
2. Kekayaan kata yang dimiliki oleh seseorang pembicara/ menulis  
3. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan 
4. Daftar sejumlah kata dan frase dari suatu bahasa yang disusun secara 
alfabetis disertai batasan & keterangan dan 
5. Seluruh morfem yang ada dalam suatu bahasa 
Burhan & Wardani (1996: 18) mendefinisikan kosa kata adalah makna 
harfiah teks yang harus dipahami terlebih dahulu sebagai langkah penelaahan. 
Menurut Kaswantipurwo (1997: 10), pembinaan menambah jumlah kosa kata 
dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan membaca dengan teks. 
Tujuan merupakan suatu hal yang harus ada dalam semua kegiatan juga 
mengenai penguasaan kosa kata. Menurut Haryanto (2005: 20) mengenai tujuan 
dalam penguasaan kosa kata yaitu : 
1.  Meningkatkan kualitas seseorang dalam membaca, berbicara dan menulis 
2. Untuk mengetahui hal-hal yang belum diketahui 
3. Dapat mengubah seseorang dalam perkembangan mental dan konsep 
kehidupan sehari-hari dan 
4. Untuk mempengaruhi status sosial seseorang 
Adapun manfaat kosa kata antara lain, yaitu : 
1. Dapat dengan tepat menggunakan kata-kata yang seseuai dengan apa yang 
diinginkan pada situasi tertentu 
2. Mampu menelaah isi bacaan dengan kosa kata yang dimiliki dan dapat 
memahami dan menelaah isi bacaan menyeluruhnya, dan 
3. Mengubah status kehidupan seseorang dengan kosa kata yang dimiliki 
merupakaan cermin pada seseorang atas pengalaman yang luas dan 
bijaksana 
Perlu kita sadari bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa ialah agar para 
siswa terampil bahasa yang meliputi : terampil menyimak, terampil berbicara, 
terampil membaca, dan terampil menulis. Tidak dapat disangkal bahwa 





kekayaan kosa kata seseorang turut menentukan kualitas keterampilan bahasa 
orang tersebut. 
Proses membaca atau yang lebih dikenal dengan istilah memahami 
bacaan baik berupa paragraf, wacana, maupun teks bacaan, penguasaan kosa kata 
memegang peranan yang sangat penting dan sebagai modal utama seseorang 
dalam menangkap ide atau gagasan yang tertuang dalam bacaan. Penguasan kosa 
kata yang dimiliki seseorang terhadap keterampilan berbahasa baik secara 
kuantitas maupun kualitas. 
Kosa kata yang dimiliki seseorang dipengaruhi terhadap keterampilan 
berbahasa oleh Tarigan (1995: 3) dikatakan “kosa kata atau perbendaharaan kata 
menyimak yang sangat terbatas mempunyai kaitan dengan kesukaran-kesukaran 
dalam belajar membaca secara baik dan bagi para pelajar yang lebih tinggi 
kelasnya, korelasi antara kosa kata baca dan kosa kata simak sangat”. Membaca 
hendaklah disertai oleh diskusi kalau kita ingin meningkatkan serta memperkaya 
kosa kata.  
Usaha yang ditempuh guna meningkatkan penguasaan kosa kata 
dilakukan dengan mengamati pemakaian kata dalam teks. Kata-kata yang 
digunakan dalam teks tersebutt memiliki banyak makna dan semuanya dapat 
dicari dengan menggunakan kamus Bahasa Indonesia. Dari beberapa makna yang 
ada pada kamus, maka yang manakah sesuai, hal itu tergantung pada pemakaian 
kata di dalam teks atau sesuai dengan konteks pemakaiannya. 
Kosa kata dalam suatu bahasa selalu berkembang, banyak kata-kata yang 
menjadi usang dan tidak dipakai lagi. Perkembangan masyarakat, kontak antara 
suatu bangsa dengan bangsa lain sebagai penyebab tumbuhnya kata-kata baru. 
Kosa kata Bahasa Indonesia pun semakin bertambah seiring dengan 
perkembangan mayarakatnya dan ilmu pengetahuan. Sumber perluasan kosa kata 
meliputi: 
1. Sumber dalam (swadaya Bahasa Indonesia) yang mencakup : Pengaktifan 





2. Sumber luar yang berasal dari : bahasa serumpun (bahasa –bahasa daerah 
yang tedapat di Indonesia yang disebut rumpun Bahasa Austronesia), 
Bahasa asing (serapan) 
Pembinaan kosa kata di sekolah-sekolah dilaksanakan melalui pelajaran 
membaca. Kosa kata merupakan salah satu pokok bahasan yang terdapat dalam 
GBPP Bahasa Indonesia 1994 dari tingkat SD-SMP. Pengajaran kosa kata pada 
dasarnya sama, perbedaannya terletak pada keluasan dan kedalaman bahan yang 
disajikan seseuai dengan jenjang pendidikan di sekolah. 
Ruang lingkup pembelajaran kosa kata sesuai dengan GBPP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 1994 disebutkan sebagai berikut : Pembelajaran kosa 
kata diajarkan dalam konteks wacana dipadukan dengan kegiatan pembelajaran 
seperti : percakapan, membaca, menulis dan sastra. Usaha pengayaan kosa kata 
dilakukan secara terus menerus melalui surat kabar, majalah, pidato-pidato dan 
sebagainya. Penguasaan kosa kata tidak hanya lewat pelajaran Bahasa Indonesia 
saja melalinkan juga lewat pelajaran yang lain (Depdikbud, 1994: 4). 
Pengajaran kosa kata berhubungan langsung dengan pengajaran makna. 
Tarigan (1995: 5) berpendapat bahwa kosa kata khusus mengenai bahan bacan 
haruslah digunakan secara langsung. Seandainya muncul kata-kata baru dalam 
bacaan, maka guru hendaknya mendiskusikannya dengan siswa agar mereka 
memahami maknanya sebelum mereka mulai membaca. 
  Menurut Badudu (1992: 37) bahwa bahasa ilmiah adalah bahasa yang 
kaya, yang cukup kosa katanya, yang kaya dengan istilah dan istilah itu pun 
khusus pula karena setiap disiplin ilmu memiliki istilahnya sendiri-sendiri untuk 
mengungkapkan pengertian-pengertian yang terdapat di dalam disiplin ilmu itu. 
Kosa kata seseorang adalah himpunan kata-kata mereka akrab dengan dalam 
bahasa.  Sebuah kosa kata biasanya tumbuh dan berkembang dengan usia, dan 
berfungsi sebagai dasar yang berguna dan alat untuk komunikasi dan memperoleh 
pengetahuan. Menurut definisi, sebuah kosa kata termasuk dua kategori terakhir 
daftar ini:  
a. Pernah ditemui kata 





c. Kenali kata karena konteks 
d. Mampu menggunakan kata tetapi tidak dapat dengan jelas menjelaskannya    
e.  Fasih dengan kata – penggunaannya dan definisi 
 
4. Materi Pembelajaran Biologi 
a.  Pengertian Zat Adiktif dan Psikotropika. 
Zat adiktif dan psikotropika dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan 
nama narkoba (narkotika dan obat berbahaya) atau NAPZA (narkotika, 
psikotropika dan zat adiktif). NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman 
atau bukan tanaman (sintetik atau semisintetik) yang jika dimakan, diminum, 
dihisap atau dihirup dan dimasukkan atau disuntikkan kedalam tubuh dapat 
menurunkan kesadaran atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. Psikotropika meliputi ekstasi dan sabu-sabu 
(mengandung bahan aktif amfetamin), LSD, obat penenang atau obat tidur, obat 
anti depresi dan antipsikosis. Narkotika meliputi: Golongan opiate yang terdiri 
dari heroin, morfin dan madat; Golongan kanabis yang terdiri dari ganja dan 
hashish; Golongan koka yang terdiri dari kokain dan crack. 
Penyalahgunaan obat jenis NAPZA dapat menyebabkan: 
 1) Mempengaruhi susunan saraf sehingga menimbulkan perubahan perilaku, 
perasaan, persepsi dan kesadaran; 
 2) Ketagihan, secara umum merupakan gejala untuk terus menerus memakai atau 
menggunakan karena sangat membutuhkan, dan secara khusus ketagihan 
merupakan gejala fisik serta mental yang ditandai dengan tubuh merasa sakit 
(sembelit, muntah-muntah, kejang-kejang, dan badan menggigil) saat tidak 
memakai atau menggunakan NAPZA. Jika keadaannya sudah sangat parah 
dimana seseorang tersebut suka menjerit histeris, menggigit jari dan 
berperilaku seperti orang gila pada saat tidak memakai atau menggunakan 
NAPZA maka disebut dengan sakau;  
3)  Ketergantungan, merupakan suatu sindrom atau kumpulan fenomena fisiologis 
(lahiriah), perilaku dan kognitif karena penggunaan psikoaktif dan kesulitan 





dosis keracunan dan bahkan sampai over dosis yang dapat menyebabkan 
kematian. 
a) Rokok dan dampak negatifnya 
Rokok sangat berbahaya bagi kesehatan kita, karena rokok mengandung 
kurang lebih 1000 bahan kimia. Kandungan rokok dapat dilihat pada Gambar 1. 
Asap rokok yang berbau tidak sedap itu mengandung racun antara lain: 
(1) Tar, dapat menimbulkan iritasi pada paru-paru sehingga menyebabkan batuk- 
batuk, pemicu terjadinya kanker paru-paru, kanker mulat, laring, perut dan 
pancreas;  
(2) Karbondioksida, dapat mengganggu pernapasan dan menyebabkan sesak  
napas; 
(3)  Nikotin, merupakan racun yang menyebabkan ketagihan, peningkatan tekanan 














Gambar 2. Kandungan rokok 
b) Minuman keras dan dampak negatifnya 
Minuman keras mengandung alkohal (etanol) yang dapat menimbulkan 
ketagihan atau kecanduan bagi peminumnya. Bahaya alkohol bagi kesehatan 





(1)   Mengganggu system syaraf;  
(2) Pada dosis yang tinggi dapat mempengaruhi syaraf pusat sehingga  
menyebabkan pernapasan tiba-tiba berhenti, kerusakan otak dan bahkan dapat 
menyebabkan kematian;  
(3) Mempengaruhi kerja syaraf yang mengendalikan aliran darah sehingga   
menimbulkan kemerahan pada kulit;  
(4) Menyebabkan penyakit jantung karena lemak tertimbun dipembuluh darah 
arteri sehingga dapat menghambat aliran darah dan kerja jantung meningkat;  
(5)  Menyebabkan pelebaran pembuluh darah kulit dan hipotermia;  
(6)  Gangguan kerja hati karena adanya kandungan racun dialkohol;  
(7) Mengganggu kemampuan ginjal untuk menyerap cairan sehingga tubuh 
dehidrasi dan dapat menyebabkan kematian;  
(8)  Menyebabkan kanker lidah dan kerongkongan serta iritasi pada usus;  
(9)  Menghambat kerja alat-alat tubuh dan system syaraf pusat;  
(10) Menghambat perkembangan saraf bayi, sehingga bayi yang dilahirkan oleh 
ibu pemabuk kemungkinan mengalami cacat mental. 
c) Zat psikotropika dan dampak negatifnya. 
Zat psikotropika yang terdapat pada tumbuhan separti ganja, opium, 
mariyuana, dan kokasin sudah digunakan sejak dahulu. Berdasarkan fungsinya, 
obat psikotropika dibedakan menjadi tiga antara lain:  
(1) Obat stimulan atau obat perangsang, yaitu obat yang merangsang system 
syaraf sehingga orang yang menggunakan lebih percaya diri dan selalu 
waspada, contohnya kafein, nikotin dan kokain;  
(2) Obat depresan atau obat penenang, yaitu obat yang dapat menekan sistem 
syaraf sehingga pemakainya merasa ngantuk dan tingkat kesadaran menurun, 
contohnya alkohol dan barbiturate;  
(3) Obat halusinogen, yaitu obat yang dapat mengimajinasikan pikiran 
pemakainya, contohnya LSD (lyse gicaddie thylamide) dan mariyuana. 







Obat psikotropika dapat mengganggu system syaraf, antara lain:  
(1) Narkotika dapat menghilangkan rasa sakit dan membuat sensasi pada 
pemakanya, namun penggunan yang berlebihan dapat menyebabkan 
kematian; 
(2)  Kokain dapat digunakan untuk pembiusan lokal namun efeknya menimbulkan 
depresi, pingsan dan bahkan kematian;  
(3) Morfin dapat menghilangkan rasa sakit, namun menyebabkan rasa lesu, 
perasaan ngantuk, kebingungan, euphoria, dan gangguan pada system 
pernapasan;  
(4) Ekstasi dapat menimbulkan perasaan segar dan penuh energi, tetapi dapat 

























d) Penyalahgunaan zat additif dan psikotropika 
Zat additif dan psikotropika sangat berguna untuk pengobatan, namun 
penyalahgunaannya sangat berbahaya karena dapat menimbulkan kecanduan dam 
kematian. Masalah-masalah yang ditimbulkan dari penyalahgunaan antara lain:  
(1)   Pecandu akan kekurangan gizi karena obat ini mengurangi nafsu makan;  
(2) Pecandu narkotika seperti pemakai alkohol dapat mengalami gangguan 
lambung, perokok dapat mengalami gangguan kerongkongan dan paru-paru, 
penghisap obat dapat mengalami pembengkakan saluran napas dihidung;  
(3) Menimbulkan masalah kejiwaan seperti daya ingat lemah, kepribadian 
terganggu, sukar bergaul, mudah marah, gelisah, dan menjahui dari 
lingkungan sosial;  
(4)  Dapat menimbulkan sifat kriminalitas pada diri pecandu untuk membeli obat-
obat tersebut;  
(5) Dapat menimbulkan infeksi dan penularan penyakit saat pemakaian obat 
dengan jarum suntik yang bergantian. 
e)  Penanggulangan penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika 
Cara untuk mencegah penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan hal-hal 
sebagai berikut:  
(1) Meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk 
menjadikan benteng dari pengaruh buruk dan godaan mengkonsumsi 
narkoba;  
(2) Menghindarkan diri untuk mencicipi narkoba karena pecandu berasal dari 
mencoba-coba; 
(3)   Selalu berkomunikasi dengan keluarga;  
(4)   Berperan aktif  mengawasi peredaran narkoba;  
(5)   Pandai memilih teman bergaul. 
f) Ciri-ciri pecandu narkoba 
 Secara umum, ciri-ciri pecandu narkoba dapat disebutkan sebagai 
berikut:  
(1) Ditinjau dari segi kesehatan dan emosi, seorang pecandu narkoba sering 





pusing, otot kaku, suhu tubuh tidak normal atau merasa demam, diare, perut 
melilit, mata sering berair dan berwarna merah, sesak napas, takut air, mudah 
tersinggung, mulut berbau, agresif yang ditandai sering berkelahi, mabuk, 
senang mendengarkan musik keras-keras dan emosi tidak stabil;  
(2) Ditinjau dari segi perubahan sikap pribadi, seorang pecandu narkoba sering 
menyendiri (menghindar dari pergaulan), menunjukkan sikap acuh, suka 
ingkar janji, malas mengurus diri, banyak menghabiskan diri dikamar mandi, 
bersikap defentif dan penuh kebencian jika ditanya, mudah bertindak dan 
bersikap kasar kepada orang lain, sering berbohong, sering terlibat tindakan 
kriminal seperti mencuri, mencopet dan merampok. 
b. Pemanfaatan zat adiktif dan psikotropika 
Narkoba banyak mendatangkan kerugian akan tertapi, narkoba juga 
sangat berperan dibidang kesehatan sebagai obat anestasi atau obat bius. Obat-
obat yang tergolong narkoba dan mempunyai peranan penting dibidang kesehatan 
antara lain:  
1)  Morfin, digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri hebat yang tidak dapat 
dihilangkan oleh obat antinyeri biasa, mengurangi rasa tegang pasien yang 
dibius sebelum operasi;  
2)  Heroin (diasetil morfin) untuk mengurangi reflek batuk yang lebih kuat dari 
pada morfin;  
3)  Barbiturate (pentobarbital atau secobarbital), untuk menghilangkan rasa 
cemas sebelum operasi;  
4)  Amfetamin, untuk mengurangi depresi yang disebabkan oleh obat penghambat 
susunan syaraf pusat (analeptik), menghilangkan anestesi dari barbiturate, 
menimbulkan bertambahnya kewaspadaan, menghilangkan rasa ngantuk dan 
lelah, menambah keyakinan diri dan konsentrasi serta euphoria;  
5)  Meperidin (sering disebut petidin, demerol atau dolantin), digunakan untuk 
analgesia;  
6) Metadon, untuk analgesia bagi penderita nyeri dan untuk terapi korban 
narkoba.  





C. Kerangka Pemikiran                                                                                                                    
 
Belajar yaitu suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek kognitif, 
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Keberhasilan dalam belajar dapat diketahui 
dari suatu alat ukur yang berupa tes maupun non tes, dimana alat ukur ini untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa mampu menguasai konsep pelajaran yang telah 
diterimanya. 
Ilmu biologi merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman konsep, 
oleh karena itu dibutuhkan adanya kemauan siswa untuk membaca, mempelajari 
materi biologi dan berinteraksi dengan guru dan temannya. Pengajaran yang 
sering dilakukan oleh guru di SMP adalah pengajaran yang satu arah dimana 
siswa di jadikan objek pembelajaran bukannya subjek pembelajaran, sehingga 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat sedikit atau siswa 
cenderung bersikap pasif dan sulit menanamkan sebuah konsep pelajaran. Hal 
inilah yang mempengaruhi hasil belajar biologi siswa rendah, sehingga perlu 
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.  
Pengajaran biologi di SMP Negeri 7 Surakarta selama ini masih 
menggunakan metode ceramah bervariasi, selain itu siswa masih malas untuk 
mempelajari materi biologi, hal ini mengakibatkan pengusaan kosa kata biologi 
siswa SMP Negeri 7 Surakarta rendah. Alternatif yang seharusnya mulai 
diperhatikan oleh guru adalah bagaimana cara yang harus digunakan untuk 
menjelaskan materi yang disampaikan agar mudah diterima dan dipahami siswa 
serta menumbuhkan motivasi dan peran aktif siswa di dalam pembelajaran. 
Pemilihan sebuah metode pembelajaran oleh guru sangat menentukan 
keberhasilan siswa dalam memahami suatu konsep materi tertentu. Metode 
pembelajaran yang baik merupakan metode yang disesuaikan dengan materi yang 
akan disampaikan, kondisi siswa, sarana dan prasarana yang tersedia serta tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai sehingga dapat terlihat apakah metode yang 





Metode pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan evaluasi word search puzzle. Evaluasi word search puzzle merupakan 
permainan yang berbeda dalam teknik menjawab dan daya tariknya, dimana siswa 
harus menjawab sebuah pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang 
diajarkan dalam bentuk baris dan kolom yang sebelumnya diberikan kata kunci 
untuk menjawabnya. Evaluasi word search puzzle memerlukan persiapan materi 
yang cukup baik, untuk itu diharapkan semua siswa belajar lebih giat. Perbedaan 
minat dan persiapan dapat menyebabkan perbedaan prestasi siswa. Interaksi dan 
kerja sama siswa terlihat saat diskusi dan permainan, tetapi interaksi yang terjadi 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain terbatas pada penemuan kata 
sebagai jawaban. Penggunaan evaluasi word search puzzle diharapkan dapat 
meningkatkan kekayaan kosa kata biologi. Belajar dengan bermain tidak akan 
menghilangkan makna dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Belajar 
dengan bermain akan menciptakan suasana berbeda dalam belajar yang 
diharapkan siswa akan lebih mudah menguasai konsep pelajaran, sehingga 
menanamkan pada diri siswa bahwa belajar itu menyenangkan dan tidaklah sesulit 
yang di bayangkan. Untuk memperjelas hubungan siswa, metode pembelajaran 



















































Motivasi belajar kurang, bersikap 
pasif, malas mempelajari dan membaca 
materi biologi serta guru masih 




Menumbuhkan motivasi, keaktifan, 
interaksi, dan minat baca siswa serta 









Gambar 5. Paradigma penelitian 
Pembelajaran kurang optimal 
sehingga pemahaman dan 
pengetahuan siswa tentang 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2008/2009. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai Mei 2009.  
 
B. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian  ini adalah tindakan kelas (classroom action research). 
Rancangan penelitian dan pemecahan masalah disusun sesuai dengan kondisi 
yang terjdi pada proses pembelajaran di kelas dan dialami oleh guru dan peneliti. 
Rancangan masalah yang akan diterapkan adalah penggunaan evaluasi word 
search puzzle yang dilakukan peneliti secara langsung. Penerapan metode 
pembelajaran tersebut digunakan tindakan berulang atau siklus dalam setiap 
pembelajaran, artinya cara penggunaan evaluasi word search puzzle untuk 
meningkatkan kekayaan kosa kata biologi dan hasil belajar pada pembelajaran 
siklus I, sama dengan yang diterapkan pada pembelajaran siklus II, hanya refleksi 
terhadap setiap pembelajaran berbeda, tergantung dari fakta dan intepretasi data 
yang diperoleh atau situasi dan kondisi yang dijumpai.  Berdasarkan tujuan 
penelitian jelas bahwa penelitian tidak menguji hipotesis secara kuantitatif, akan 
tetapi untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan data, fakta dan keadaan 
yang sebenarnya, serta menganalisis kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
dengan evaluasi word search puzzle. 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIIIA semester genap 







D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian berasal dari beberapa sumber, yaitu: 
a. Informan 
    Informan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata  
pelajaran Biologi kelas VIII. 
b. Tempat dan peristiwa  
    Tempat dan peristiwa yang terkait dengan pokok kajian, baik berupa 
lingkungan pendidikan, lingkungan luar maupun obyek lain yang ikut berperan 
dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini. 
c. Dokumentasi atau arsip, yang antara lain berupa skenario pembelajaran, silabus, 
dan buku referensi mengajar.   
2.Teknik Pengumpulan Data 
Data diperoleh dari observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran, 
wawancara dengan guru biologi kelas VIII, pemberian angket, pemberian tes 
untuk mengetahui peningkatan kekayaan kosa kata dan kajian terhadap dokumen 
yang mendukung. 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi sitematik dimana 
peneliti telah merancang bentuk instrumen pengamatan yang akan dilakukan 
didalam proses pembelajaran beserta aspek-aspek yang akan diteliti. Rancangan 
ini dituangkan dalam bentuk lembar observasi tertulis yang memuat skala sikap 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Lembar observasi ini berisi 
tentang daftar sikap siswa selama mengikuti KBM dikelas, dimana sikap siswa 
tersebut meliputi banyaknya siswa yang ngantuk, malas, ramai, tidak 
memperhatikan guru saat pembelajaran, bolos dan rajin. Data tersebut kemudian 
dituangkan dalam lembar observasi KBM.   
b. Wawancara 
   Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa yang bertujuan untuk 
mengadakan informasi balikan terhadap proses pembelajaran yang telah 





kepada guru dan siswa yang dianggap mewakili. Waktu dan tempat wawancara 
tidak ditentukan secara mendetail tetapi digunakan pada saat yang dianggap tepat. 
Wawancara dilakukan diakhir  siklus untuk mendapatkan masukan yang 
mendalam mengenai kepuasaan siswa dan guru dalam penggunaan evaluasi word 
search puzzle. 
c. Angket 
Angket disusun untuk mengukur kualitas belajar siswa dan tanggapan 
siswa terhadap penggunaan evaluasi word search puzzle. Teknik angket 
digunakan untuk mengukur kualitas aspek afektif. Validitas angket diuji dengan 
mengadakan try out yang diadakan di kelas lain yang kualitas siswanya seimbang 
dengan kelas yang diteliti. 
d. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui implikasi dari tindakan  yang telah 
dilakukan terhadap hasil belajar materi zat additif dan psikotropika. Tes dilakukan 
sebanyak tiga kali, yaitu: tes kemampuan awal, pasca siklus I dan pasca siklus II. 
e. Kajian dokumen  
Kajian dokumen dilakukan terhadap berbagai arsip yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berupa laporan pada setiap siklus, buku 
ajar yang digunakan, silabus penelitian dan presensi siswa.  
3. Instrumen Penelitian 
Untuk mengumpulkan data maka digunakan instrumen sebagai berikut: 
a. Silabus  
Silabus yang digunakan sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).  
b.  Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
perilaku siswa, perilaku belajar siswa di sekolah.  
c.  Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan data mengenai sejauh 
mana siswa telah menguasai materi pelajaran zat additif dan psikotropika. Tes 





konsep awal siswa, pasca siklus I untuk mengetahui capaian hasil belajar zat 
additif dan psikotropika, pasca siklus II untuk mengetahui capaian hasil belajar 
penguasan kosa kata biologi. 
d. Angket 
Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai angket 
keberhasilan digunakan untuk mengukur sikap keberhsilan siswa dalam belajar 
dan angket performance guru digunakan untuk mengukur performa guru saat 
mengajar.  
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulkan data. Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah dan 
dianalisa secara kualitatif . Teknik analisis mengacu pada model analisis (Miles 
and Huberman, 1992: 18) yang dilakukan dalam tiga komponen berurutan: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif karena, sebagian besar data yang dikumpulkan saat penelitian ini berupa 
uraian deskriptif tentang perkembangan proses pembelajaran pada materi zat 
additif dan psikotropika, pengalaman dan permasalahan yang dihadapi guru dan 
siswa, strategi pembelajaran yang diberikan guru, sikap guru dan siswa setelah 
kegiatan riset aksi berlangsung. 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai sejak awal 
sampai berakhirnya pengumpulan data. Wiriaatmadja (2007: 137) menjelaskan 
bahwa analisis data kualitatif berperan saat proses kognitif atau berteori mengenai 
kategori abstrak dan hubungannya. Hal ini penting karena akan membantu peneliti 
dalam mengembangkan penjelasan dari kejadian atau situasi yang berlangsung 
dikelas yang diteliti. Data-data dari hasil penelitian dilapangan diolah dan 
dianalisis secara kualitatif. 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan 
dari data lapangan yang berlangsung selama kegiatan pelaksanaan penelitian.  





direduksi yang dirangkai secara urut dan sistematis. Penarikan kesimpulan 
merupakan upaya pencarian makna data, mencatat keteraturan, dan penggolongan 
data. Analisis lapangan data-data berupa catatan lapangan dari peneliti disajikan 
dalam narasi informasi untuk mengadakan refleksi yang jelas. 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Word Search Puzzle 
Aspek 
penilaian 


































 Penguasaan kosa 























 Cara belajar 
 Sikap belajar 
 Aktivitas belajar 
 




dengan benar 8 
soal dalam 
waktu 10 menit 
yang terdiri 
dari 15 soal 
 (Jhon. B. Carol) 
 
 Belum pernah 
menerapkan 
evaluasi word 














 80% siswa mampu 
mengerjakan 
dengan benar 13 
soal dari 15 soal 
dalam waktu 10 
menit maka dapat 
dikatakan berhasil 









 Kerja kelompok 
 Diskusi terpimpin 
 Tanya jawab 
 
 








































































 1 kali (satu pokok 
bahasan) 
  10,5% siswa 
 
remidiasi miateri     
















 Pilihan ganda  















G. Pemeriksaan Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya, sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik sebuah kesimpulan. Teknik yang 
digunakan untuk memeriksa validitas data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan 
memanfaatkan sarana diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
membandingkan sebuah data (Sutopo, 2002: 79-81). Adapun skema triangulasi 










   Gambar 6. Skema Triangulasi 
(H.B. Sutopo, 2002: 81) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah dalam melaksanakan tindakan mengikuti  
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Kasbolah (2001: 
39-44) yang berupa model spiral. Langkah-langkah operasional penelitian ini 
meliputi ini meliputi tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan evaluasi, tahap analisis serta tahap tindak lanjut. 
Setelah diadakan identifikasi terhadap masalah dikelas, pelaksanaan 
masing-masing siklus adalah sebagai berikut :  
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan menyususun instrumen penelitian 
yang akan digunakan pada saat tindakan dengan penggunaan evaluasi word 
search puzzle. Tahap perencanaan instrumen pada penelitian ini meliputi :     
a) Mendesain silabus materi zat additif dan psikotropika. 
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
c) Membuat lembar kerja siswa yang mencakup materi zat additif dan 
psikotropika untuk memperdalam pemahaman siswa dan mengetahui 
sejauh mana siswa dapat menerima materi pelajaran tersebut. 
d) Membuat soal untuk tes kognitif yang berupa soal pilihan ganda. 
e) Membuat pertanyaan dan jawaban untuk evaluasi word search puzzle. 
f) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan dan respon siswa saat 










g) Membuat lembar penilaian proses pembelajaran yang berupa lembar 
observasi siswa saat proses pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Tahap ini merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disusun 
sebelumnya. Siklus I terdiri dari 3 pertemuan. Uraian masing-masing pertemuan 
adalah sebagai berikut : 
1). Pertemuan pertama 
a) Guru memberikan tes kemampuan awal untuk materi zat additif dan 
psikotropika dan pemberian angket penilaian afektif. 
b) Guru memberikan pengarahan tentang penggunaan evaluasi word search 
puzzle yang akan diterapkan. 
c) Guru menerangkan gambaran awal tentang materi pokok zat adidtif dan 
psikotropika. 
d) Guru menerangkan  materi zat additif dan psikotropika secara klasikal 
dengan ceramah bervariasi melalui media OHP. 
e) Guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan. 
f) Guru melakukan diskusi bersama semua siswa, dimana hal ini dilakukan 
sebagai upaya memotivasi siswa untuk mengungkapkan jawabannya dan 
menyelesaikan kesulitan saat mengerjakan LKS. Kegiatan ini dapat 
dijadikan modal kemampuan siswa saat melaksanakan permainan pada 
pertemuan ke 2 
g) Guru memberikan kesimpulan pada akhir pelajaran. 
h) Mengadakan observasi KBM. 
2). Pertemuan kedua 
1. Guru melakukan kilas balik terhadap materi yang lalu serta penjelasan 
kembali pelaksanaan penggunaan evaluasi word search puzzle. 
2. Guru melakukan pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search 
puzzle untuk mengerjakan soal-soal puzzle yang telah dibagikan.  
3. Guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran. 






3). Pertemuan ketiga 
1. Guru melakukan evaluasi, dimana guru memberikan tes kemampuan 
kognitif pasca siklus pertama yang berupa soal objektif. 
2. Guru dan siswa melakukan diskusi bersama, dimana hal ini dilakukan 
sebagai upaya memotivasi siswa untuk mengungkapkan jawabannya dan 
menyelesaikan kesulitannya saat mengerjakan tes kemampuan kognitif 
pasca siklus 1. 
3. Guru memberikan angket tentang respon siswa terhadap penggunaan 
evaluasi word search puzzle dan angket penilaian afektif yang akan diisi 
oleh siswa. 
4. Mengadakan observasi KBM.  
3.  Tahap Observasi dan Evaluasi 
Peneliti bertugas sebagai pengamat proses pembelajaran sedangkan yang 
bertugas sebagai pengajar adalah guru. Fokus pembelajaran ditekankan pada 
pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle terhadap 
kualitas pembelajaran meliputi: lembar observasi perilaku belajar siswa di 
sekolah, lembar observasi, angket persepsi siswa terhadap performance guru, 
tes hasil belajar biologi, respon siswa setelah kegiatan belajar mengajar. 
Identifikasi masalah yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa ada yang terlambat masuk ke kelas. 
b. Saat proses pembelajaran masih ada siswa yang kelihatan mengantuk, 
malas, ramai dan tidak memperhatikan guru. 
c. Saat penggunaan evaluasi word search puzzle guru masih kelihatan kurang 
terampil  dan siswa masih tampak asing dengan metode ini. 
d. Saat pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle siswa 
banyak yang tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar, hanya siswa 
yang memiliki kemampuan akademis tinggi yang mampu menjawab dengan 





e. Saat mengerjakan tes kognitif dan pengisian angket masih ada siswa yang 
saling bekerja sama dan tidak mengerjakan sampai selesai sehingga hasil 
yang diperoleh siswa kurang optimal.   
4. Tahap Analisis dan Refleksi 
Tahap ini dilakukan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, hasil 
penguasan materi (nilai tes), aspek perilaku siswa dan tanggapan siswa 
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. Berdasarkan pelaksanaan 
tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk perbaikan pembelajaran materi 
selanjutnya yaitu pada siklus II. Hasil refleksi yang akan dilakukan untuk 
perbaikan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a Mengadakan kesepakatan dengan siswa dimana jika ada siswa yang 
terlambat masuk ke dalam kelas lebih dari 5 menit tidak diijinkan untuk 
masuk ke kelas dan mengikuti pelajaran. 
b Sebelum proses pembelajaran dimulai guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa optimal saat pembelajaran dan memberikan penekanan 
pada materi yang belum dapat dipahami oleh siswa. 
c Saat proses pembelajaran guru bertindak tegas pada siswa yang kelihatan 
malas, mengantuk, ramai dan tidak memperhatikan. Dimana untuk siswa 
yang malas guru mengadakan pengawasan berkeliling, sejenak menuggui 
disamping siswa yang malas dan memberikan tambahan nilai pada siswa 
yang aktif. Untuk siswa yang mengantuk guru menegur, memberikan 
pertannyaan dan menyuruh siswa yang ngantuk untuk cuci muka kekamar 
mandi dahulu bila sering menguap. Bagi siswa yang ramai guru akan 
memberikan peringatan, memberikan pertanyaan dan jika tidak dapat 
menjawab diberikan tugas serta menyuruh siswa yang ramai untuk maju 
kedepan untuk bernyanyi menghibur temannya atau menggantikan guru 
menjelaskan materi kepada siswa yang lainnya. Sedangkan siswa yang tidak 
memperhatikan guru saat pembelajaran maka guru akan menegur,  





d Sebelum pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle  
guru diberikan pengarahan tentang pelaksanaan pembelajarannya agar guru 
terampil dalam mempraktekan metode tersebut. 
e Saat siswa mengerjakan tes dan angket guru memberikan peraturan dan 
pengarahan agar siswa benar – benar mengerjakan soal dan mengisi angket 
dengan serius. Jika ada siswa yang mencotek maka guru akan menyita hasil 
pekerjaan siswa dan siswa diberi nilai 0 tanpa ada remidi ulang, sedangkan 
bagi siswa yang bekerja sama dengan temannya maka nilai pekerjaanya 
akan dibagi 2. 
 
2. Siklus II 
Pada  siklus II ini masih dilaksanakan penggunaan evaluasi word search 
puzzle untuk memperbaiki pembelajaran biologi zat additif dan psikotropika siswa 
kelas VIII  SMP Negeri 7 Surakarta. Tahap–tahap pada siklus ini tidak jauh 
berbeda pada siklus I yaitu : 
a. Tahap Perencanaan 
 Perencanaan pada siklus II meliputi rencana perbaikan strategi 
pembelajaran untuk siklus II yang didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. 
Rencana perbaikan dari siklus 1 ini dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dimana meliputi upaya meningkatknan motivasi siswa dan aktivitas siswa 
saat pembelajaran & berdiskusi, pendekatan dan perhatian yang menyeluruh 
terhadap semua kelompok sehingga diskusi dapat berjalan dengan lancar, optimal 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, upaya perbaikan metode agar guru lebih 
terampil menggunakannya serta memberikan penekanan pada konsep materi zat 
adiktif dan psikotropika yang kurang dipahami dan dikuasai oleh siswa yang 
dilihat dari hasil tes kognitif pasca siklus 1, diskusi antar kelompok dan guru serta 
saat pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap ini menerapkan penggunaan evaluasi word search puzzle 






1). Pertemuan pertama 
1. Guru memberikan kilas balik terhadap materi zat additif dan psikotropika 
serta memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
2. Guru membagikan LKS yang berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh 
siswa. 
3. Guru dan siswa melakukan diskusi bersama, dimana hal ini dilakukan 
sebagai upaya memotivasi siswa untuk mengungkapkan jawabanya dan 
menyelesaikan kesulitannya saat mengerjakan LKS. Kegiatan ini dapat 
dijadikan modal kemampuan siswa saat melaksanakan evaluasi word search 
puzzle. 
4. Guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran. 
5. Mengadakan observasi KBM.  
2). Pertemuan kedua 
a)  Guru melaksanakan pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search 
puzzle seperti aturan pada siklus 1. 
b) Guru melakukan penilain. 
c) Guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran. 
d) Mengadakan observasi KBM.  
3). Pertemuan ketiga. 
1. Guru melakukan tes kemampuan kognitif  pasca siklus 2 
2. Guru memberian angket tentang tanggapan dan respon siswa terhadap 
penggunaan evaluasi word search puzzle serta angket kualitas belajar siswa. 
3. Mengadakan observasi KBM.  
3.  Tahap observasi dan evaluasi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran terlihat 
ada beberapa peningkatan dalam proses pembelajaran. Peningkatan tersebut 
antara lain: 
a. Tidak ada lagi siswa yang terlambat masuk ke kelas. 






c. Guru lebih terampil menggunakan evaluasi word search puzzle, mampu 
menguasai kelas, memotivasi siswa untuk belajar dan mengaktifkan siswa 
sehingga interaksi antar siswa dan guru sudah tampak. 
d. Siswa sudah memahami penggunaan evaluasi word search puzzle dan 
tampak antusias saat pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word 
search puzzle. 
e. Tampak ada persaingan saat pembelajaran dengan penggunaan evaluasi 
word search puzzle, dimana siswa dapat menjawab dengan benar dan tepat 
pertanyaan yang diajukan padanya walaupun masih ada siswa yang 
menjawab kurang tepat. 
f. Siswa tampak serius dan sungguh – sungguh saat mengerjakan tes dan 
mengisi angket sehingga nilai kognitif dan afektif siswa mengalami 
peningkatan yang besar. 
4.  Tahap refleksi  
Tahap ini dilakukan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, hasil 
penguasan materi (nilai tes), aspek perilaku siswa dan tanggapan siswa 
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. Berdasarkan pelaksanaan 
tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data tersebut sudah mencapai target 
yang ditentukan dimana terjadi peningkatan tiap siklusnya. 
5.   Tahap tindak lanjut 
Kegiatan pembelajaran tidak ada tindak lanjut karena sudah mencapai pada 
target yang ditentukan. Akhir pelaksanaan kegiatan penelitian ini diharapkan 
sebagai motivator dari guru bidang studi biologi tempat penelitian (SMP 
Negeri 7 Surkarta) untuk melakukan perbaikan inovasi pembelajaran secara 
terus menerus. Secara rinci urutan masing-masing tahap dapat digambarkan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Classroom Action 
Research (PTK), merupakan penelitian yang berorientasi pada satu kelas dan 
terdiri dari beberapa siklus. Pelaksanaan setiap siklusnya terdiri dari beberapa 
langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi serta refleksi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan proses pembelajaran pada setiap 
siklusnya yang berimplikasi pada peningkatkan kekayaan kosa kata biologi siswa. 
Untuk mengetahui lebih lanjut keberhasilan penelitian, berikut ini uraian kegiatan 
proses pembelajaran siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta. 
 
A. Observasi Kondisi Awal 
Kegiatan observasi dilaksanakan terhadap pembelajaran yang 
dilakasanakan guru dalam menyampaikan materi zat additif dan psikotropika. 
Hasil observasi sebelum diterapkan evaluasi puzzle teridentifikasi beberapa hal 
yang menggambarkan minimnya pembelajaran. Hasil survey peneliti di SMP 
Negeri 7 Surakarta diperoleh data antara lain mengenai batas tuntas mata 
pelajaran biologi 61 yang ikut remidiasi ulangan sebelumnya sebesar 11,5%, 
berdasarkan perhitungan angket dan lembar observasi kelas VIII diperoleh skor 
rata-rata kelas 5,10 dan 5,8. Selain itu berdasarkan hasil wawancara kepada siswa 
kelas VIII diperoleh data 60,18% tidak memahami tentang kosa kata biologi dan 
39,82% memahami tentang kosa kata dalam pelajaran biologi, hasil ini 
menunjukkan lebih dari separuh siswa tidak memahami tentang kosa kata dalam 
mata pelajaran biologi. Asumsi dasar yang menyebabkan masih rendahnya 
pemahaman kosa kata biologi dikarenakan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan belum melibatkan siswa untuk mempelajari tentang kosa kata dalam  
proses pembelajaran.  
Secara lebih rinci hasil observasi awal dapat di lihat Tabel 2 penilaian 






Tabel 2. Penilaian Prasiklus Kualitas Proses Pembelajaran 




Angket 5,10 7,50 Belm tercapai 
Lembar observasi 5,8 7,50 Belm tercapai 
Perilaku belajar di sekolah 5,8 7,5 Belum tercapai 
Performance guru 5,5 7,75 Belm tercapai 
Tes kemampuan awal 5,7 61 Belum tercapai 
Berpijak pada hasil observasi yang telah dilakukan peneliti dan 
menindaklanjuti solusi pemecahan yang seperti apakah untuk mengatasi fenomena 
kegiatan pembelajaran seperti yang terjadi di kelas. Akhirnya guru dan peneliti 
memperoleh kesepakatan untuk menggunakan evaluasi word search puzzle untuk 
meningkatkan kekayaan kosa kata biologi. 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Peneliti melakukan kegiatan perencanaan untuk diterapkan pada materi 
zat additif dan psikotropika. Perencanaan tersebut berupa penyusunan instrumen 
penelitian, instrumen yang dipersiapkan antara lain silabus, rencana pembelajaran, 
LKS, soal tes kemampuan awal, lembar observasi belajar di sekolah, angket 
kepuasan penggunaan evaluasi word search puzzle, angket persepsi siswa 
terhadap performance guru, dan soal tes kognitif pasca siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan di ruang laboratorium. Guru 
sudah menyiapkan media dan peralatan lain yang akan digunakan. Sebelum siswa 
masuk guru mempersiapkan semua peralatan dan media yang akan digunakan. 
Setelah semua siswa masuk dan siap menerima pelajaran guru mengucapkan 
salam, memberi pengarahan dan penjelasan tentang kegiatan belajar hari ini. 
Kemudian guru mengadakan presentasi di kelas  tentang materi zat adiktif dan 
psikotropika secara singkat melalui media OHP. Pada saat pembelajaran ini siswa 





mencatat keterangan yang dijelaskan oleh guru. Setelah guru selesai menjelaskan 
materi maka kegiatan pembelajaran selanjutnya lebih ditekankan pada aktivitas 
belajar siswa, dimana guru membagikan LKS yang harus dijawab siswa secara 
berdiskusi. Guru melakukan diskusi bersama semua siswa, dimana hal ini 
dilakukan sebagai upaya memotivasi siswa untuk mengungkapkan jawabannya 
dan menyelesaikan kesulitan saat mengerjakan LKS. Kegiatan ini dapat dijadikan 
modal kemampuan siswa saat melaksanakan permainan pada pertemuan ke 2. 
Guru memberikan kesimpulan pada akhir pelajaran. 
Tahap pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kali tatap muka (6 jam 
pelajaran) yaitu di kelas VIII-A selama 2 jam pelajaran. Pada pertemuan pertama 
siswa diberikan motivasi untuk belajar, pengarahan penggunaan evaluasi  word 
search puzzle, penjelasan singkat dari guru tentang materi zat additif dan 
psikotropika melalui OHP, diskusi dan pembahasan hasil diskusi oleh guru. 
Pertemuan kedua kilas balik materi dan dilanjutkan pembelajaran penggunaan 
evaluasi word search puzzle. Pada pertemuan ketiga diadakan kilas balik dan 
mengerjakan tes kognitif siklus I. 
3. Observasi dan Evaluasi Tindakan I 
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah disusun pada 
tahap sebelumnya yaitu tahap perencanaan tindakan I. Hasil pengamatan dicatat 
dan dirangkum sebagai dasar acuan pelaksanaan tahap selanjutnya. Evaluasi pada 
akhir siklus 1 , dapat dianalisa seperti di bawah ini:  
a  Performance guru 
Angket ini diisi oleh siswa yang berisi performance guru saat mengajar 
di dalam maupun di luar kelas. Hasil observasi prasiklus diperoleh nilai rata-rata 
kelas sebesar 5,50 setelah diterapkan evaluasi word search puzzle dalam proses 
belajar mengajar terjadi peningkatan sebesar 1,65 dari 5,50 menjadi 7,15. 
Peningkatan tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 7,50 
sehingga kegiatan perlu dilanjutkan ke siklus II. Hasil penilaian performance guru 
per indikator yang diperoleh berdasarkan lembar observasi siklus I adalah 






b. Ulangan harian 
Bentuk ulangan harian berupa soal-soal obyektif atau pilihan ganda yang 
harus dikerjakan oleh siswa dalam waktu yang telah ditentukan. Ulangan harian 
dilaksanakan pada akhir siklus I yang digunakan untuk mengetahui capaian 
kekayaan kosa kata siswa pada materi zat additif dan psikotropika.  
Penguasaan materi zat additif dan psikotropika oleh siswa kelas VIII 
SMP  Negeri 7 Surakarta mengalami peningkatan dibandingkan capaian konsep 
kemampuan awal. Rentang nilai yang diperoleh antara 6-97 dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 75,08. Sebanyak 38 siswa mendapat nilai di atas  63 yaitu berkisar  
antara 68-97 sedangkan 2 siswa tidak mencapai batas tuntas yaitu 60. Apabila 
dibuat dalam prosentase, jumlah siswa yang mencapai  batas nilai tuntas sebesar 
95,0%, dan siswa yang tidak tuntas sebesar 5,0%. Hasil perolehan ini terlihat 
bahwa hampir semua siswa sudah menguasai materi zat additif dan psikotropika, 
akan tetapi proses pembelajaran akan dilanjutkan ke siklus berikutnya untuk 
memenuhi target yaitu 100% siswa tuntas dalam belajarnya. Hasil capaian konsep 
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c. Aspek kekayaan kosa kata biologi 
Untuk mengetahui kekayaan kosa kata biologi siswa, guru banyak  
melontarkan beberapa kata-kata biologi yang merupakan indikator kekayaan kosa 
kata di setiap pertemuan. Pada pengamatan yang pernah dilakukan pada materi 
yang berbeda, disini guru memberikan materi yang banyak muncul kata-kata 
biologi, disitu dapat dilihat banyak siswa yang belum paham tentang kata-kata 
biologi walaupun juga ada beberapa siswa yang mengetahui arti dari kata tersebut. 
Nilai aspek kekayaan kosa kata biologi siswa terhadap materi diperoleh 
berdasarkan penyebaran angket dan lembar observasi yang diisi oleh teman 
sebangku. Berdasarkan hasil observasi prasiklus  penyebaran angket dan lembar 
observasi diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar  5,10 dan 5,8 setelah penggunaan 
evaluasi word search puzzle terjadi peningkatan nilai angket dan lembar observasi 
siswa terhadap materi biologi 6,49 dan 7,50. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata 
nilai bahwa perbedaan antara nilai aspek kekayaan kosakata siswa terhadap materi 
biologi antara hasil angket dan lembar observasi prasiklus dan siklus I tidak begitu 
besar yaitu 1,39 dan 1,7. Hal ini menunjukkan pengisian angket oleh siswa benar-
benar mencerminkan diri siswa. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis penggunaan evaluasi word search puzzle. Adanya 
peningkatan nilai rata-rata prasiklus ke pasca siklus I belum mencapai terget yang 
telah di tetapkan sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus II. 
4. Refleksi 
Kegiatan pembelajaran siklus I difokuskan adalah penggunaan evaluasi 
word search puzzle terhadap kegiatan belajar siswa yang meliputi peran aktif 
siswa (afektif), penguasaan kekeyaan kosa kata biologi siswa dan pemahaman 
siswa terhadap materi zat additif dan psikotropika (kognitif). Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa: 
a. Afektif 
Nilai afektif terdiri dari peran serta siswa dalam KBM di kelas. Nilai 
afektif siswa diperoleh dari nilai angket afektif siswa Berdasarkan hasil dari 






 Siswa memperoleh nilai antara 86 – 131 dan nilai rata – rata kelas yang di 
peroleh siswa sebesar 109,75.  
 Perhitungan berdasarkan aspek dan indikator dengan rentang nilai 0 – 30 
dikategorikan sangat kurang baik (sangat buruk), 31- 60 kurang baik 
(buruk), 61 -  90 cukup baik, 91 - 120 baik dan 121 - 150 sangat baik, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Aspek penerimaan siswa cukup baik karena memperoleh hasil  sebesar 
73,58 yang dinilai dari penerimaan siswa dalam menunjukkan kesadaran 
sebesar 71; kemauan siswa sebesar 70,5 dan perhatian siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran sebesar 79,25 dikategorikan cukup baik dan 
mengalami peningkatan 10,83%. 
2. Aspek partisipasi siswa cukup baik karena hasil yang di peroleh  sebesar 78 
yang dinilai dari kepatuhan siswa terhadap peraturan sebesar 74,5 dan 
tuntutan siswa saat mengikuti psoses pembelajaran sebesar 79,75 
dikategorikan cukup baik dan meningkat sebesar 14,83%. 
3. Aspek penentuan nilai/sikap  sebesar 73 yang dinilai dari proses suatu siswa 
menerima suatu nilai saat belajar sebesar 64,5; hal yang disukai siswa saat 
pembelajaran sebesar 76,75; kesepakatan siswa dalam perpendapat dan 
melaksanakan pembelajaran sebesar 70,5; sikap siswa dalam menghargai 
temannya berpendapat saat pembelajaran sebesar 72,5; penilaian siswa 
terhadap sikap belajarnya sebesar 79,5 dikategorikan cukup baik dan 
mengalami peningkatan sebesar 12,14%. 
4. Aspek organisasi sebesar 69,67 yang dinilai dari pembentukan sistem pada 
diri siswa untuk mendapatkan suatu nilai diperoleh hasil sebesar 74,5; 
tanggung jawab siswa dalam pembelajaran diperoleh hasil sebesar 63,5 dan 
kemampuan siswa untuk mengintegrasikan pengetahuannya sebesar 71 
dikategorikan kurang baik dan mengalami peningkatan sebesar 12,34%. 
5. Aspek pembentukan pola hidup pada siswa sebesar 73,81 yang dinilai dari 
kepercayaan diri siswa yang mampu ditunjukkan saat pembelajaran 
diperoleh nilai sebesar 66,5; kedisiplinan diri siswa sebesar 77,5; perhatian 





melibatkan diri saat pembelajaran sebesar 79dikategorikan cukup baik. 
mengalami peningkatan sebesar 12,43%.  
b. Kognitif 
 Kognitif diperoleh dari hasil evaluasi pada siklus I. Nilai evaluasi siklus I 
berkisar antara 60 – 90 dengan nilai rata-rata sebesar 75,08. Siswa yang mendapat 
nilai kurang dari 61 sebanyak 2 anak dan siswa yang mendapat nilai diatas 61 
sebanyak 38 siswa. Untuk pencapaian hasil siswa hampir semuanya mencapai 
batas tuntas 61 yaitu sekitar 95,0% dan sisanya 5,0%, sehingga belum mencapai 
tuntas 100%. 
Evaluasi akhir pembelajaran siklus I berupa soal-soal obyektif. Soal-soal 
pada siklus I ini meliputi zat additif dan psikotropika. Prosentase keseluruhan 
indikator belajar sebesar 75,08 %. Dari nilai rata-rata kelas dan prosentase capaian 
materi menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif yang diperoleh sudah baik. 
Pemahaman siswa pada materi pokok sudah mengalami peningkatan jika 
dibandingkan pada kondisi awal. Bila dilihat dari aspek proses pembelajaran 
secara keseluruhan maka belum mencapai target yang telah ditentukan sehingga 
masih perlu memaksimalkan perbaikan dan tindakan pada proses pembelajaran 
berikutnya agar dapat mencapai ketuntasan yang lebih optimal. 
  
D. Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan tindakan ini peneliti kembali menyiapkan instrumen 
pembelajaran untuk siklus II dengan materi zat additif dan psikotropika. Namun 
ada perbedaan dari siklus I, pebedaan instrumen untuk penelitian untuk 
perencanaan tindakan II dari perencanaan tindakan I adalah rencana pembelajaran, 
LKS, dan soal ulangan harian pasca siklus II. Selain itu, berdasarkan refleksi akhir 
siklus I, rencana perbaikan pada siklus II adalah untuk meningkatkan kekayaan 
kosa kata biologi siswa terhadap materi biologi melalui penggunaan evaluasi word 
search puzzle dan menuntaskan belajar biologi siswa sehingga mencapai target 
yang ditentukan yaitu meningkatkan kekayaan kosa kota biologi dalam kategori 







2. Pelaksanaan Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II sama dengan pelaksanaan tindakan 
pada siklus I. Pertemuan I dimulai dengan pengarahan penggunaan evaluasi word 
search puzzle. guru melakukan pembelajaran dengan evaluasi word search puzzle, 
uraian singkat, mengejakan LKS, diskusi. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan. Pada pertemuan 2 guru melakukan kilas balik terhadap materi yang 
lalu serta penjelasan kembali pelaksanaan penggunaan evaluasi word search 
puzzle, siswa mengerjakan soal word search puzzle dan menyuruh siswa untuk 
membuat evaluasi word search puzzle atau teka-teki silang, guru memberikan 
kesimpulan pada akhir pembelajaran, pertemuan ketiga evaluasi siklus II. 
3. Observasi dan Evaluasi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran 
terlihat ada beberapa peningkatan yang sudah memenuhi target dalam proses 
pembelajaran. Data-data yang diobservasi dapat dilhat pada tabel 3: 
Tabel 3.Indikator Keberhasilan Penerapan Permainan Word Search Puzzle 
Aspek 
Penilaian 
Indikator Base line Target Ketercapai
an siklus I 
Ketercapai
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Data-data proses dan uraian hasil proses pembelajaran siklus II sebagai berikut: 
a. Performance guru 
Berdasarkan pengolahan data angket performance guru pasca siklus II di 
peroleh nilai rata-rata kelas 8,35. Nilai tersebut sudah memenuhi target yang telah 
ditentukan yaitu 7,75, sehingga proses kegiatan belajar mengajar tidak dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. Apabila dilihat dari nilai rata-rata pasca siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 0,83 dari  7,51 menjadi 8,35. 
 Kekurangan-kekurangan pada performance guru siklus I telah dapat 
diperbaiki pada siklus II yaitu guru mengadakan interaksi dengan siswa secara 
merata kepada seluruh kelompok, membuka kesempatan bertanya kepada setiap 
siswa, dan memberikan motivasi sehingga siswa merasa termotivasi dalam 
mengerjakan apa yang diperintahkan guru. Prosentase angket performance guru 




























Penguasaan materi Interaksi dengan siswa
PERSEPSI SISWA TERHADAP PERFORMEN GURU
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b. Ulangan harian 
Ulangan harian dilaksanakan pada akhir siklus I yang digunakan untuk 
mengetahui capaian kekayaan kosa kata siswa pada materi zat additif dan 
psikotropika. Bentuk ulangan harian berupa soal-soal obyektif atau pilihan ganda 
yang harus dikerjakan oleh siswa dalam waktu yang telah ditentukan. Hasil 






























Gambar  10. Diagram Capain Konsep Pasca Siklus II 
  Hasil capaian konsep pasca siklus II  seperti yang tertera pada Gambar 
10, diatas terlihat adanya peningkatan hasil belajar, materi yang digunakan pada 
siklus I, siklus I dan siklus II adalah materi zat additif dan psikotropika. Rentang 
nilai yang diperoleh antara 69-100 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 82,38 
sedangkan nilai rata-rata kelas ulangan siklus I sebesar 75,08 sehingga bila 
dibandingkan mengalami kenaikan sebesar  7,3. Tes pasca siklus II, semua siswa 





mencapai batas tuntas  sebesar 100%. Hasil perolehan ini terlihat bahwa semua 
siswa sudah menguasai materi zat additif dan psikotropika. 
Prosentase ketuntasan belajar kemampuan awal, pasca siklus I dan pasca 















Gambar 11. Diagram Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 
c. Aspek kekayaan kosa kata biologi 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penyebaran angket kepuasan 
penggunaan evaluasi word search puzzle pasca siklus II  diperoleh nilai rata-rata 
kelas sebesar  8,23 dan berdasarkan pengisian lembar observasi kekayaan kosa 
kata siswa terhadap materi biologi antar teman sebangku diperoleh rata-rata kelas 
sebesar  8,18. Nilai rata-rata tersebut mencapai target yang ingin dicapai yaitu 
7,50 untuk nilai rata-rata angket kekayaan kosa kata siswa terhadap materi dan 
7,50 untuk lembar observasi. Hasil perhitungan bila dibandingkan dengan pasca 
siklus I maka rata-rata nilai kelas angket kekayaan kosa kata siswa terhadap 
materi mengalami peningkatan sebesar 2,15. Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle. 
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Angket kepuasan diberikan kepada siswa dan bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap media pembelajaran yang diterapkan 
pada proses pembelajaran. Tingkat kepuasan siswa dapat dilihat berdasarkan 
prosentase hasil pengisian angket kepuasan yang diisi oleh siswa setelah proses 
pembelajaran berakhir. Pada proses pembelajaran ini diperoleh rata-rata 
prosentase tingkat kepuasan siswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan 
yaitu 75,32%. Hasil angket kepuasan penggunaan evaluasi word search puzzle 
dapat dilihat pada Tabel 4:  
Tabel 4. Hasil Prosentase Angket Kepuasan Penggunaan Evaluasi Word 
Search Puzzle 
No. Indikator Capaian Prosentase (%) 
1 Senang  80 
2 Sesuai  70 
3 Harapan siswa 82 
4 Efisien  75,83 
5 Efektif  68,75 
 Rata-rata 75,32 
 Prosentase kepuasan penggunaan evaluasi word search puzzle dapat dilihat 





































Proses pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search puzzle 
pada siklus II menunjukkkan hasil yang lebih baik daripada siklus I. Data-data  
diperoleh selama kegiatan pembelajaran dijabarkan sebagai berikut: 
a. Afektif 
Nilai afektif siswa diperoleh dari angket peran serta siswa. Nilai peran 
serta siswa dalam KBM di kelas diperoleh dari hasil pengisian angket afektif 
siswa. Nilai afektif siswa berkisar antara 106 – 134 dengan rata-rata kelas sebesar 
119,95. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 10,20% (siklus I = 
109,75; siklus II = 119,95). Peningkatan nilai dari aspek siswa sebesar 6,42% 
(siklus I = 73,61 dan siklus II = 80,03) 
Pada siklus II siswa lebih serius dalam mengikuti pelajaran karena 
persaingan belajar mereka tinggi terutama dalam aktivitas belajar di kelas. Siswa 
terlihat lebih  semangat dan mulai belajar dengan baik.  
b. Kognitif 
Rentang nilai pengukuran aspek kognitif pada siklus II antara 73 sampai 
dengan 93 nilai rata-rata kelas 82,38.  Hasil evaluasi siklus II menunjukkan bahwa 
semua siswa sudah tuntas. Pencapaian konsep yang diperoleh siswa tergolong 
baik dan mengalami peningkatan. Peningkatan rata-rata pemahaman konsep siswa 
secara umum pada siklus II dari siklus I sebesar 7,3% yaitu dari 75,08% menjadi 
82,38%. Terjadinya peningkatan ini disebabkan karena siswa mampu menjawab 
dengan baik soal-soal LKS siklus I dan II  dimana soal tersebut termuat dalam tes 
kognitif pada akhir siklus II.  Selain itu juga menunjukkan bahwa siswa lebih 
memahami materi yang diajarkan.  
  
E. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kekayaan kosa kata 
biologi dan proses belajar mengajar. Peningkatan kekayaan kosa kata biologi 





lembar observasi kekayaan kosa kata biologi serta wawancara terhadap siswa dan 
guru tentang pelaksanaan pembelajaran dengan evaluasi word search puzzle. 
Sedangkan peningkatan proses belajar mengajar diukur malalui hasil ulangan 
harian, respon siswa setelah kegiatan dan angket performance guru.  
Penelitian tindakan kelas diawali dengan pemberian soal-soal kosa kata 
biologi dalam bentuk puzzle dengan batas waktu yang sudah ditentukan bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada permainan ini, siswa harus 
menemukan kata-kata yang tersembunyi di antara banyak karakter dalam papan 
permainan. Pada tampilan evaluasi  word search puzzle kata-kata yang diminta 
dapat dicari di antara karakter-karakter yang ada pada papan permainan. Jika 
pemain menemukan kata yang dimaksud, siswa harus menandai kata-kata yang 
sudah ditemukan.Untuk mencari keseluruhan kata yang ada memang tidak mudah, 
oleh karena itu aplikasi permainan menyediakan pertanyaan yang jawabannya 
terdapat pada buku mata pelajaran.Tetapi dalam permainan ini siswa diminta 
mencari kosa kata biologi dengan waktu yang sudah ditentukan. Siswa dikatakan 
berhasil jika dapat mengerjakan 8 soal dengan benar dalam waktu 10 menit dari 
15 soal. Nilai tes kemampuan awal menunjukkan bahwa penguasaan materi awal 
siswa masih rendah. Rendahnya penguasaan materi awal dapat disebabkan oleh 
kesiapan belajar rendah, motivasi belajar rendah, dan materi yang sulit dipahami. 
Dengan demikian perlu dilakukan penerapan metode dan media pembelajaran 
untuk mengatasi masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila target ketercapaian indikator yang 
telah ditetapkan tercapai. Oleh karena itu, penelitian ini akan diulang pada siklus 
berikutnya bila indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus sebelumnya. 
Target ditentukan dari rentang nilai yang diperoleh. Menurut Sudjana (2006: 86) 
ada 4 kategori yaitu kurang, cukup, baik dan baik sekali. Target yang diharapkan 
dari semua indikator yang diukur adalah baik sekali. 
Penggunaan evaluasi word search puzzle pada penelitian dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Penerapan metode pembelajaran tersebut diharapkan dapat 





Kekayaan kosakata biologi siswa kelas VIIIA terhadap biologi di SMP Negeri 7 
Surakarta sebelum diterapkan penggunaan evaluasi word search puzzle masih 
rendah dan siswa mau belajar jika ada ulangan saja serta metode pembelajarannya 
masih ceramah yang diselingi dengan tanya jawab sehingga menyebabkan siswa 
bergantung kepada guru, tidak kreatif, dan tidak mempunyai motivasi untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Pembahasan hasil penelitian yang 
meliputi kekayaan kosa kata biologi siswa, ulangan harian, dan data pendukung 
adalah sebagai berikut: 
1. Aspek kekayaan kosa kata 
Hasil pengisian angket kekayaan kosa kata siswa pada pra siklus 
menunjukkan capaian prosentase per indikator memiliki rata-rata 51,03%, 
sedangkan pada siklus I kosa kata biologi siswa memiliki rata-rata 64,90% atau 
terjadi peningkatan rata-rata kelas sebesar 13,87%. Pada awal diterapkannya 
evaluasi word search puzzle terlihat bahwa siswa masih dalam tahap penyesuaian, 
hal ini ditandai dengan adanya siswa yang tidak fokus saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung karena masih bingung dengan tugas yang diberikan oleh 
guru. Capaian prosentase kekayaan kosa kata  pada siklus II memiliki rata-rata 
82,31%, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 17,41% dari siklus I (pra 
siklus=51,03%; siklus I=64,90%; siklus II=82,31%). Kekayaan kosa kata biologi 
siswa meningkat seiring dengan hasil observasi yang dilakukan. Hasil observasi 
pasca siklus I menunjukkan 75,04% sikap positif dalam pembelajaran, tetapi 
pasca siklus II jumlah tersebut meningkat menjadi 81,83%. Hasil yang diperoleh 
tersebut dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa siswa semangat untuk belajar 
karena penggunaan evaluasi word search puzzle yang diterapkan membantu siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran biologi sehingga siswa tidak bosan untuk 
belajar. 
2. Ulangan Harian 
Hasil analisis data dari masing-masing siklus menunjukkan bahwa 
penggunaan evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan penguasaan konsep 





meningkatnya prosentase hasil belajar siswa dari tes kemampuan awal, tes 
kognitif siklus I, dan tes kognitif siklus II.  
Nilai rata-rata kelas pada tes kemampuan awal adalah 53 dengan rentang 
nilai antara 57 sampai 67, siswa yang mencapai batas tuntas sebanyak 7 anak 
(17,5%) sedangkan siswa yang belum mencapai batas tuntas sebanyak 33 anak 
(82,5%). Pelaksanaan siklus I dan II dengan menerapkan penggunaan evaluasi 
word search puzzle diperoleh peningkatan hasil belajar siswa hubungannya 
dengan penguasaan konsep zat additif dan psikotropika, hasil capaian nilai rata-
rata kelas pada siklus I sebesar 75,08 meningkat 16,75 dari pra siklus yaitu 58,33. 
Jumlah siswa yang mencapai batas tuntas pada siklus I adalah 38 anak (95%) naik 
77,5% dari pra siklus sedangkan siswa yang belum mencapai batas tuntas ada 2 
anak (5%) turun 77,5% dari pra siklus. Hasil belajar pada siklus II juga 
mengalami peningkatan sebesar 7,3 dari 75,08 menjadi 82,38 dan 100% siswa 
sudah mencapai batas tuntas.  
Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini dikarenakan siswa lebih dapat 
menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa 
menjadi lebih fokus dan aktif saat proses belajar mengajar berlangsung serta 
mempermudah siswa dalam menguasai konsep materi yang disajikan dalam siklus 
II ini. Nilai tersebut sudah mencapai target yang akan dicapai, sedangkan 
kemampuan siswa meningkat hal ini dapat dilihat siswa mampu membuat puzzle 
sendiri. Hasil observasi proses belajar kelas VIII diperoleh bahwa semua aspek 
sudah mencapai target dan semua siswa sudah menuntaskan belajarnya, sehingga 
kegiatan belajar mengajar tidak dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
3. Data pendukung 
Hasil observasi performance guru pada siklus I menunjukkan bahwa 
performa guru masih belum optimal sehingga pada siklus II guru memperbaiki 
kekurangannya berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada pasca siklus I. 
Perbaikan yang dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan motivasi, bimbingan, 
dan menjalin komunikasi dengan siswa (guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya tentang apa yang siswa belum ketahui atau yang belum dipahami oleh 





siswa dengan guru pun meningkat. Berdasarkan hasil perbaikan yang dilakukan 
oleh guru menunjukkan adanya peningkatan prosentase pada setiap indikator yang 
diukur melalui pengisian angket oleh siswa. Peningkatan tersebut antara lain pada 
indikator penguasaan materi (rerata indikator siklus I=71,88%, siklus II=83,13%) 
dan interaksi dengan siswa (rerata indikator=71,15%, siklus II=84,06%). 
Penggunaan evaluasi word search puzzle mendapat tanggapan yang baik 
dari siswa. Tanggapan tersebut ditunjukkan dengan rata-rata prosentase indikator 
kepuasan penggunaan evaluasi word search puzzle sebesar 86,73%. Siswa sudah 
dapat menyesuaikan dengan alur pembelajaran yang dilakukan, sehingga pada 
siklus II ini siswa lebih fokus dan merasa senang dengan metode pembelajaran 
yang diterapkan. Bukti yang menguatkan pernyataan tersebut adalah prosentase 
indikator kepuasan nomor 1 ”senang” yaitu sebesar 80%, sedangkan prosentase 
indikator kepuasan pada item ”harapan siswa” sebesar 82%. 
Menurut Mulyasa (2006: 114) motivasi belajar siswa akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi baik yang menyangkut kejiwaan, perasaan dan 
emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 
Penilaian terhadap kegiatan belajar siswa dengan penggunaan evaluasi word 
search puzzle menunjukkan hasil yang cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan 
dari test kemampuan awal, siklus I, dan siklus II bahwa semakin tinggi 
penguasaan kosa kata biologi siswa makin tinggi pula hasil test kognitifnya. Hasil 
belajar siswa telah mencapai Batas Ketuntasan Minimal (BKM) nilai dan target 
penelitian yang telah ditetapkan sehingga penelitian dapat dihentikan pada siklus 
II. Hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa penggunaan evaluasi word 
search puzzle dapat meningkatkan kekayaan kosa kata siswa yang berorientasi 












SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Dari hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Penggunaan evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan kekayaan kosa 
kata biologi siswa di kelas VIII SMP N 7 Surakarta tahun ajaran 2008/2009.  
2. Penggunaan evaluasi word search puzzle dapat meningkatkan penguasaan 
kosa kata biologi yaitu pada materi zat additif dan psikotropika, performance 
guru saat mengajar dan ketuntasan belajar biologi oleh siswa kelas VIIIA 
SMP Negeri 7 Surakarta. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, 
maka penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis 
maupun secara praktis dalam meningkatkan kekayaan kosa kata biologi dan 
proses belajar siswa. 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk: 
a. Memperluas khasanah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai arti 
pentingnya penggunaan variasi metode pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar  mata pelajaran biologi. 
b. Sebagai salah satu acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian 
masalah ini lebih lanjut. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran di SMP N 7 Surakarta, yakni bahwa kekayaan kosa kata bilogi dan 








1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Perlu adanya bimbingan kepada guru IPA biologi agar lebih terampil 
menggunakan evaluasi word search puzle dalam menciptakan kekayaan 
kosa kata biologi dan efektifitas pembelajaran. 
b. Perlu adanya perhatian dan pengawasan dalam pelaksanaan dengan 
penggunaan evaluasi word search puzzle sehingga tercapai kekayaan kosa 
kata biologi siswa serta proses belajar mengajar yang menjadikan siswa 
aktif, kreatif, efektif dan belajar dalam suasana yang menyenangkan. 
2. Kepada guru 
a.  Hendaknya guru dapat meningkatkan kekayaan kosa kata biologi dengan 
penggunaan evaluasi word search puzzle. 
      b. Hendaknya guru dapat meningkatkan proses belajar dengan penggunaan 
evaluasi word search puzzle.  
3. Kepada siswa 
a. Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru 
dalam penerapan pembelajaran dengan penggunaan evaluasi word search 
puzzle dalam pembelajaran. 
b. Siswa yang mempunyai kemampuan lebih dari siswa lain sebaiknya tidak 
ragu mentransfer pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki kepada 
teman lain. 
c. Siswa yang merasa kurang paham terhadap materi dan kegiatan yang 
dilaksanakan harus selalu aktif bertanya baik kepada guru maupun teman 
lain. 
4. Kepada peneliti 
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis sedapat 
mungkin terlebih dahulu menganalisis kembali perangkat pembelajaran 
yang digunakan untuk disesuaikan penerapannya 
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkap dan 







Arief, S. 2002. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo. 
Badudu, JS. 1992. Cakrawala Bahasa Indonesia II. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Burhan dan Wardani. 1999. Teori Kebahasaan. Jakarta: Djambatan. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2004. Kamus Pelajar. Jakarta: Balai Pustaka. 
Desy, H. 2007. Penerapan Algoritma String Matching Pada Permainan Word 
Search Puzzle http.//if15007@students.if.itb.ac.id., 25 Februari 2009 
diakses jam 19.00). 
Kasbuloh, K. 2001. Penelitian Tindakan Kelas. Malang : Universitas Negeri 
Malang Press. 
Kendall G., Parkes A. and Spoerer K. (2008) A Survey of NP-Complete Puzzles, 
International Computer Games Association Journal, 31(1), pp 13-34 
Keraf, Gorys. 2004. Tata Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Kristi, H. 2008. Aplikasi Pembelajaran Berbasis Pendekatan Learnscape Melalui 
Kecerdasan Naturalis (Pembuatan Kertas Daur Ulang) Untuk Meningkatkan 
Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan. Surakarta: Skripsi FKIP UNS. 
Masidjo. 1995. Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah. Yoyakarta: 
Kanisius. 
Miles, M.B. & Huberman, A. M. 1992. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 
Universitas Indonesia. 
Mulyasa, E. 2006. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Ngalim, Purwanto. 2006. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Parera, J. D. 1994. Pintar Berbahasa Indonesia 2. Jakarta: Depdikbud. 
Purwanto, B & Nugroho, A. 2007. Belajar Ilmu Alam dan Sekitarnya 2 Untuk 






Ratna, Susanti. 2002. Penguasaan Kosa kata dan Kemampuan Membaca Bahasa 
Inggris, Jurnal Pendidikan Penabur – No. 01/ Th.I  
Soedjito. 1988. Kosa Kata Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia. 
Sudijono, A. 2005. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Remaja Raja 
Grafindo Persada. 
Sudjana¸ N. 2005. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 
Suharsimi, A. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Suharsimi, A. 2002. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 
Suryanto. 2008. Upaya Peningkatan Pemahaman http://puslitjaknov.org/data/1file 
2008/makalah, 25 Februari 2009 diakses jam 19.00). 
Sutopo, H.B. 2002. Metodologi Penelitian Kualitataif. Surakarta. UNS Press. 
Tarigan, Henry Guntur. 1995. Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa.  
Winkel, W. S. 2005. Psikologi Pengajaran. Jogjakarta : Media Abadi 
Wiriaatmadja, R. 2007. Metode Penelitian Tindakan kelas. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Zaini, H. 2007. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: CTSD (Center For 











Nama Sekolah             : SMP Negeri 7 Surakarta 
Mata Pelajaran            : Biologi 
Kelas/ Semester          : VIII/ 2 































▪   Studi pustaka tentang 
pengertian zat adiktif 
dan psikotropika 
▪   Mendata contoh zat 
adiktif 
▪   Mendata contoh zat 
psikotropika 




zat adiktif dan 
psikotropika 




▪   Menyebutkan 
ciri-ciri pecandu 
narkoba 
▪   Menjelaskan 
dampak negatif 




























a. Zat adiktif 
b. Zat psikotropika 
 
Jelaskan dampak 
































































▪   Mencari informasi 
dari narasumber 
tentang cara 
menghindari diri dari 
pengaruh zat adiktif 
dan psikotropika 
▪   Menjelaskan 
cara 
menghindarkan 
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RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan I 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat Additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C. KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3. Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4. Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3. Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4. Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi ”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 





3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 
(ekstasi dan shabu), Benzodiazepin, Inhalansia maupun zat pelarut (solven). 
4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 





dengan mengabsen siswa 
”siapa yang tidak masuk 
hari ini?” 
Menjawab pertanyaan 
guru (jawaban yang 














 Memberikan gambaran 
awal materi hubungannya 
dengan permainan word 
search puzzle yang akan 






Kegiatan Inti Guru memberikan 
presentasi kelas dengan 
cara memberi materi zat 
additif dan psikotropika 
dengan ceramah bervariasi 
melalui media OHP. 
Siswa mengamati 
tampilan materi zat 
additif dan psikotropika 




 Membagikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dan 
evaluasi puzzle kepada 
masing-masing siswa  
Mengerjakan LKS dan 
evaluasi puzzle  yang 
dilanjutkan  dengan 
diskusi bersama guru 
sebagai upaya 




saat mengerjakan LKS 
dan puzzle, menerima 
materi pelajaran 
 
 Mengamati dan 
membimbing siswa 
Berdiskusi dan 
















 Mengakhiri pelajaran dan 
meminta siswa untuk 
memahami kembali di 
rumah tentang materi yang 
telah diajarkan 
Mendengarkan apa yang 
diperintahkan guru 




J. SUMBER BELAJAR 
1. Buku ajar/LKS Biologi kelas VIII semester 2 
2. Literatur/referensi lain yang relevan. 
 
K. PENILAIAN 
No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 
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Nama          : 
No. Absen  :   

















1. Morfin, ganja, kokain merupakan zat yang tergolong…………….. 
2. Popover semniferum merupakan jenis fanoman…………. 
3. Rasanya pahit, berbentuk tepung halus berwarna putih atau dalam bentuk cairan 
merupakan ciri dari……….. 
4. Putow merupakan nama lain dari narkotika jenis……… 
5. Nama lain dari ganja adalah…………. 
6. Psikotropika jenis extacy, shabu, inex merupakan golongan………. 
7. MDMA (Metil Dioksida Metom Fetamin) dikenal dengan nama………. 
8. Zat atau obat yang memberi efek mempercepat peson menuju dan dari otak 
disebut…….. 
9. Golongan narkotika yang digunakan untuk pembiusan local saat pembedahan 
disebut…….. 
10. Cuex terhadap diri dan lingkungan disebut………. 
11. Zat stimulun yang terkandung di dalam teh adalah………. 
12. Stimulat yang terkandung di dalam kopi adalah……. 
13. 3- metroxymorhine merupakan turunan dari………. 
14. Narkotik, psikotropika dan zat adiktif disingkat menjadi………. 
15.  Kandungan dalam heroin 
 
 
S T I M U L A N T 
A C O D E I N A N 
N A R K O T I K A 
M H A R P A N A P 
A E C N I A E F A 
R R O A U M X E T 
I O B P M F E I I 
Y I A Z T E I N S 
U N N A E T T A O 
A I K O K A I N L 
N A R K O M A P I 
A M O R F I N I S 





RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan 2 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat Additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C. KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
 4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1.  Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2.  Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat additif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 





3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 
(ekstasi dan shabu), Benzodiazepin, Inhalansia maupun zat pelarut (solven). 
4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Membuka pelajaran dengan 
mengabsen siswa ”siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
Menjawab pertanyaan guru 













yang disampaikan guru 
Kegiatan 
Inti 
Guru melakukan kilas 
balik terhadap materi 
sebelumnya dan 
memberikan penekanan  
atas kekurang pahaman 
siswa terhadap materi zat 
additif dan psikotropika. 
Mendengarkan kemudian 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. 
 
60 
 - Guru melakukan 
pembelajaran permainan 
”word search puzzle” 
yang meliputi permainan 
mencari kata-kata yang 
terdapat pada papan 
puzzle. 
- Melanjutkan pembahasan 
LKS II hasil review 
materi kemudian 
membahas lembar 
pertanyaan yang diajukan 
siswa.  
- Mendengarkan penjelasan 
guru dan mengerjakan 
evaluasi puzzle 
- Mengoreksi jawaban hasil 
pekerjaan temannya dengan 
jawaban guru kemudian 
memberikan penilaian.  
- Mencatat jawaban atas 




Menyimpulkan materi yang 
didiskusikan bersama-sama 
siswa.  
Bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan. 
10 
 Siswa diberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah dan 
tugas dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan tugas yang 
diberikan guru dan 
mengerjakan tugas dirumah. 
 
J. SUMBER BELAJAR 
1. Buku ajar/LKS Biologi kelas VIII semester 2 








No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 
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Nama          : 
No. Absen  : 
 
Soal ”Word Search Puzzle” 2 
 
 
1. Zat narkotika, zat additif dan psikotropika merupakan singkatan dari 
2. Ekstasi, sabu – sabu, LSD, Obat penenang / obat tidur, obat anti depresi dan  
antipsikosis  
merupakan golongan       
3. Papaver somniverum (bahasa latin) 
4. Salah satu kandungan asap rokok  
5. Golongan narkoba yang berfungsi untuk menghilangkan rasa tegang pasien 
yang dibius  
sebelum dioperasi 
6. Penyakit sulit tidur disebut dengan 
7. Kandungan dalam heroin 
8. Sikap tidak peduli 
9. Singkatan dari Badan Koordinasi Pelaksana 
10. Petidin, Demerol, atau Dolantin termasuk golongan 
11. Heroin, Morfin, Madat termasuk golongan 
12. Menjerit histeris, menggigit jari, dan berperilaku seperti orang gila 
13. Salah satu kandungan dalam rokok 
14. Kafein, nikotin, kokain dan amfetamin adalah golongan 
15. Digunakan sebagai analgesia bagi penderita nyeri dan untuk therapy korban 
narkoba 
M E T A D O N N I K T I 
A T I R N P R A L I E S 
F R S U I I M R M O B E 
I A T S K A O K E P A N 
P S I K O T R O P I K A 
U A M I T F F R R U O P 
T K U D I R I A I M L Z 
A A L E N I N P D E A A 
W U A P A T I S I D K I 





RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan 3 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C. KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
 4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1.  Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2.  Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi ”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
3. Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat additif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 





3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 
(ekstasi dan shabu), Benzodiazepin, Inhalansia maupun zat pelarut (solven). 
4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Membuka pelajaran dengan 
mengabsen siswa ”siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
Menjawab pertanyaan guru 









Guru meminta siswa 
mengumpulkan tugas yang 
telah ditugaskan pada 
pertemuan sebelumnya.  
Siswa mengumpulkan tugas 
Kegiatan 
Inti 
Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan tes 
kemampuan kognitif pasca 
siklus pertama yang 
berupa soal objektif. 




 Guru melakukan diskusi 
bersama siswa, dimana hal 
ini dilakukan sebagai 






kemampuan kognitif pasca 
siklus 1. 
Siswa melakukan diskusi 
bersama guru, dimana hal 
ini dilakukan sebagai upaya 




saat mengerjakan tes 






Guru membagikan angket 
penilaian afektif dan 
kepuasan siswa terhadap 
metode pembelajaran yang 
telah digunakan saat 
pembelajaran avaluasi 
”word search puzzle”. 
Siswa mengisi angket 
penilaian afektif dan 
kepuasan siswa terhadap 
metode pembelajaran yang 
telah digunakan saat 
pembelajaran evaluasi 
”word search puzzle”. 
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J. SUMBER BELAJAR 
1. Buku ajar/LKS Biologi kelas VIII semester 2 









No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 
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RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1I Pertemuan I 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4.   Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C.  KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3. Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4. Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1.  Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2.  Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi ”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat additif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 
heroin (putauw), ganja atau kanabis dan kokain. 
3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 





4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Membuka pelajaran dengan 
mengabsen siswa ”siapa yang 
tidak masuk hari ini?.” 
Menjawab pertanyaan 
guru (jawaban yang 













yang disampaikan guru 
Guru memberikan hasil tes 
kognitif pasca siklus 1 pada 
siswa. 
Siswa menerima hasil 
tes kognitif I 
 
 
Kegiatan Inti Guru mengadakan kilas 
balik materi pertemuan yang 
lalu dan melakukan 
penekanan terhadap materi 
zat additif dan psikotropika 
yang belum dikuasai siswa. 
Memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru. 
60 
 Memberikan gambaran awal 
materi hubungannya dengan 




yang disampaikan guru. 
 
 Membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS)  dan evaluasi 
puzzle kepada masing-masing 
siswa.  
Mengerjakan LKS dan 
evaluasi puzzle  
 
 Mengamati dan membimbing 
siswa dengan mendatangi 
siswa dan menanyakan 
kesulitan yang dihadapi oleh 
setiap siswa Memberikan 
pertanyaan pemandu kepada 
siswa agar siswa terlatih 
untuk mengingat kosa kata. 
Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru serta 
menanyakan kesulitan 
yang dihadapi. Selain itu 
siswa menjawab 
pertanyaan pemandu 




Mengakhiri pelajaran dan 
meminta siswa untuk 
memahami kembali di rumah 
tentang materi yang telah 
diajarkan. 
Mendengarkan apa yang 
diperintahkan guru untuk 
dilaksanakan di rumah. 
10 
J. SUMBER BELAJAR 





2. Literatur/referensi lain yang relevan. 
 
K. PENILAIAN 
No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 
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Nama         : 
No.Absen   : 
Soal ”Word Search Puzzle” 3 
 
 
C O P M A D A T I K 
O P B A K O L A K O 
R I A D U I K K S K 
A L R A N N O O H A 
L S B T I E H K A K 
A D I K S I O A S A 
P E T A N O L I H F 
U P U T A W I N I E 
F E R M E N T A S I 
E T A R I S A S H N 
M S T I M U L A N E 
 
1. Obat perangsang 
2. Kokain dan crack termasuk golongan 
3. Halusinogen yang sangat kuat dan paling banyak disalahgunakan dengan nama lain 
Lysergic acid diethylamide  
4. Singkatan dari Badan Koordinasi Pelaksana 
5. Salah satu cara pembuataan alkohol 
6. Kandungan dalam heroin 
7. Anestesi (bius) lokal 
8. Kandungan didalam kopi 
9. Obat penenang dan untuk menghilangkan rasa cemas sebelum operasi 
10. Getah tanaman ganja yang dikeringkan dan dibentuk lempengan / bolaZat yang dapat 
mengakibatkan kecanduan pada penggunanya yang meliputi alkohol, nikotin, ganja, 
opium, sabu-sabu, putaw dan morfin 
11. Zat yang dapat mengakibatkan kecanduan pada penggunanya yang meliputi alkohol, 
nikotin, ganja, opium, sabu-sabu, putaw dan morfin 
12. Salah satu kandungan asap rokok 
13. Kandungan dalam alkohol yang dapat memabukkan 
14. Salah satu golongan opiat 






RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus 1I Pertemuan 2 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4.   Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C.  KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D.  INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3. Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4. Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1.  Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2.  Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi ”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat additif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 
heroin (putauw), ganja atau kanabis dan kokain. 
3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 





4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Membuka pelajaran dengan 
mengabsen siswa ”siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
Menjawab pertanyaan guru 













yang disampaikan guru 
Kegiatan 
Inti 
Guru melakukan kilas 
balik terhadap materi 
sebelumnya dan 
memberikan penekanan  
atas kekurang pahaman 
siswa terhadap materi zat 
adiktif dan psikotropika. 
Mendengarkan kemudian 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. 
 
60 
 - Guru melakukan 
pembelajaran evaluasi 
”word search puzzle” 
yang meliputi permainan 
mencari kata-kata yang 
terdapat pada papan 
puzzle. 
- Melanjutkan pembahasan 
LKS II hasil review 
materi kemudian 
membahas lembar 
pertanyaan yang diajukan 
siswa.  
- Mendengarkan penjelasan 
guru dan mengerjakan 
evaluasi  puzzle 
- Mengoreksi jawaban hasil 
pekerjaan temannya dengan 
jawaban guru kemudian 
memberikan penilaian.  
- Mencatat jawaban atas 




Menyimpulkan materi yang 
didiskusikan bersama-sama 
siswa.  
Bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan. 
10 
 Siswa diberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah dan 
tugas dikumpulkan pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan tugas yang 
diberikan guru dan 
mengerjakan tugas dirumah. 
 
 
J.  SUMBER BELAJAR 
1. Buku ajar/LKS Biologi kelas VIII semester 2 








K.  PENILAIAN 
No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 






Guru Bidang Studi,              Surakarta,    Maret 2009 
                  Praktikan,  
 
 
DAC. Gunawan                          Tri Ratnaningsih 



































Soal ”Word Search Puzzle” 4 
B R E M M O R F I N I 
A U T E A R I S K A N 
R S A D D I L A A D N 
B I N H A L A N S I A 
I S S E T A N O L K R 
T T A R U N A L I S K 
U I K O N A P Z A I O 
R M A I S L E I M A B 
A U U N U G E M I K A 
T L I S D E M E R O L 
K A F E I N T N F K I 
I N A T U S E I I A S 
L T O R D I K S I P I 
A P A B A K O L A K S 
 
1. Golongan stimulan yang terkandung dalam kopi 
2. Tiner, bensin dan lem termasuk golongan 
3. Salah satu kandungan dalam asap rokok  
4. Narkotika dan obat-obata terlarang 
5. Golongan narkoba yang digunakan untuk menghilangkan reflek batuk 
6. Zat yang menyebabkan kecanduan 
7. Salah satu golongan opiat 
8. Golongan narkoba digunakan untuk mengurangi rasa tegang pasien yang dibius 
sebelum operasi 
9. Narkotika, psikotropika, dan zat-zat terlarang 
10. Salah satu manfaat morfin dalam medis 
11. Salah satu sebutan untuk meperidin 
12. Nama kimia dari alkohol 
13. Obat perangsang 
14. Kokain dan crack termasuk golongan 








RENCANA PROSES PEMBELAJARAN 
Siklus I1 Pertemuan 3 
 
A. IDENTITAS 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Surakarta 
Pokok Bahasan : Zat additif dan Psikotropika 
Waktu   : 2X40 menit 
 
B. STANDAR KOMPETENSI 
4. Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan 
C. KOMPETENSI DASAR 
4.4. Mendeskripsikan sifat (pengaruh) zat additif dan psikotropika. 
4.5. Menghindarkan diri dari pengaruh zat additif dan psikotropika. 
D. INDIKATOR 
1. Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2. Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
 4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa diharapkan mampu: 
1.  Menjelaskan pengertian zat additif dan psikotropika. 
2.  Menjelaskan dampak negatif zat additif (rokok dan minuman keras) dan 
psikotropika bagi kesehatan, ekonomi, dan sosial. 
3.   Menjelaskan cara menghindarkan diri dari zat additif (rokok dan minuman 
keras) dan psikotropika. 
4.   Mendata zat additif dan psikotropika yang digunakan di bidang kesehatan. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan : Kooperatif 
2. Metode  : Evaluasi ”Word Search Puzzle” 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2.  Buku Pelajaran Biologi 
H. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian Zat additif dan Psikotropika 
Zat additif dan psikotropika dikenal dengan nama Narkoba (Narkotika dan 
Obat terlarang) atau NAPZA ( Narkotika, Psikotropika dan Zat additif). 
NAPZA merupakan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
(Sintetik atau Semisintetik) yang jika dimasukkan dalam tubuh dapat 
menyebabkan perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. 
2. Jenis Narkotika yang sering disalahgunakan antara lain candu, morfin, 





3. Jenis   Psikotropika   yang   sering   disalahgunakan  adalah amfetamin 
(ekstasi dan shabu), Benzodiazepin, Inhalansia maupun zat pelarut (solven). 
4. Dampak Negatif dari Zat Psikotropika 
Zat psikotropika sebenarnya obat yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
sistem saraf. Berdasarkan fungsinya obat psikotropika dibedakan menjadi 
tiga yaitu obat stimulan, obat depresan, dan obat halusinogen. 
I. SKENARIO PEMBELAJARAN 




Membuka pelajaran dengan 
mengabsen siswa ”siapa 
yang tidak masuk hari ini?” 
Menjawab pertanyaan guru 








Guru meminta siswa 
mengumpulkan tugas yang 
telah ditugaskan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Siswa mengumpulkan tugas 
Kegiatan 
Inti 
Guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan tes 
kemampuan kognitif pasca 
siklus pertama yang 
berupa soal objektif. 




 Guru memberian angket 
kepuasan siswa terhadap 
metode pebelajaran 
evaluasi ”word search 
puzzle” dan angket 
penilaian afektif siswa. 
Siswa mengisi angket 
kepuasan siswa terhadap 
metode pebelajaran evaluasi 
”word search puzzle” dan 







90% siswa memahami 
materi yang dipelajari 
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J. SUMBER BELAJAR 
2. Buku ajar/LKS Biologi kelas VIII semester 2 
3. Literatur/referensi lain yang relevan. 
K. PENILAIAN 
No Penilaian Bentuk 
1 Teknik  Tugas dan tes tertulis 
2 Instrumen  Hasil Lembar Kegiatan Siswa 1 
3 Jenis tagihan Tugas individu 












KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 






Pengertian NAPZA C1 1 1 
Pendataan Narkotika C1, C1, C1 2, 23, 29 3 
Additif C1, C1, C2, 
C1 
19, 20, 27, 
30 
4 
Psikotropika C1, C1, C1, 
C1 
3, 8, 18, 22 4 
Inhalansia dan 
solven 
C1 28 1 
Sedativa dan 
hipnotika 
C1 16 1 
Pencegahan Zat additif dan 
psikotropika 
C2 4 1 
Dampak 
negatif 
Rokok C2 6 1 
Minuman 
Keras 
C2 9 1 
NAPZA C2, C2, C4, 
C2, C2, C2 
11, 13, 17, 
21, 25, 26 
6 
Kafein C1, C4 14, 24 2 
Asam 
Barbiturat 
C4 15 1 
Pemanfaatan Zat additifdan 
psikotropika 
C3, C3, C3, 
C2 
5, 7, 10, 12 4 
Jumlah    30 









LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 
Mata Pelajaran : Biologi 
Materi/ Kelas : Zat Additif dan Psikotropika/ VIII 
Waktu  : 40 Menit  
PETUNJUK UMUM 
1. Kerjakan soal dilembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 
3. Berdoalah sebelum mengerjakan 
4. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b,c, 
atau d yang paling tepat. 
5. Cara membetulkan jawaban yang salah adalah dengan cara memberi tanda 
(=)  pada jawaban yang telah dikerjakan. 
Contoh jawaban mula-mula     A B C D 
Jawaban yang dibetulkan         A B C D 
6. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan 
7. Lembar soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih 
  
1. Obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman yang dimasukkan dalam   
tubuh dapat menurunkan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 





2. Manakah dibawah ini yang termasuk narkotika……………. 
A. Opiat, sabu-sabu dan koka 
B. Opiat, kanabis dan koka 
C. Kanabis, koka dan sabu-sabu 
D. Sabu-sabu, ekstasi dan koka 
3. Yang bukan golongan psikotropika adalah............ 
A. Ekstasi       
B. Sabu-sabu 
C. Morfin 






4. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penggunaan narkoba antara lain, 
kecuali............... 
A. Tingkatkan keimanan dan ketaqwaan 
B. Mencicipi narkoba 
C. Ikut aktif mengawasi peredaran narkoba 
D. Berkomunikasi dengan keluarga 
5. Amfetamin sering digunakan untuk hal-hal sebagai berikut,yaitu.......... 
A. Mengurangi berat badan, menghilangkan rasa ngantuk, sebagai dopping 
dan obat penyakit. 
B. Menambah berat badan, menghilangkan rasa ngantuk dan capek, sebagai 
domin. 
C. Sebagai analgesia bagi penderita nyeri dan digunakan untuk korban 
narkoba. 
D. Untuk mengurangi depresi yang disebabkan oleh obat penghambat 
susunan saraf pusat dan mengurangi berat badan. 
6. Kandungan yang terdapat pada asap rokok yaitu…………. 
A. Nikotin dan narkotika 
B. Tar, CO2 dan nikotin 
C. Tar dan CO2 
D. CO2 dan nikotin 
7. Salah satu penggunaan medis dari morfin adalah................ 
A. Analgesik     
B. Obat batuk 
C. Penenang          
D. Obat tidur 
8. Salah satu penggunaan amfetamin dalam kedokteran adalah............... 
A. Mengurangi berat badan   







9. Seseorang yang minum minuman keras akan mabuk dikarenakan dalam 
minuman keras terkandung............. 
A. Eter 
B. Karbon monooksida 
C. Alkohol 
D. Oksigen 
10. Apa manfaat morfin dalam dunia kesehatan?  
A. Mengurangi depresi 
B. Menghilangkan rasa cemas 
C. Mengurangi rasa tegang pasien yang dibius saat operasi 
D. Mengurangi refleks batuk 
11. Obat psikotropika yang dalam penggunaan waktu lama menyebabkan 





12. Pada keadaan normal hemoglobin mengikat oksigen yang digunakan 
untuk……....... 
A. Membakar sari-sari makanan 
B. Menetralkan  racun 
C. Mengedarkan sari-sari makanan 
D. Membantu perkembangan janin 
13. Bila seseorang ketagihan sampai menjerit-jerit histeris, menggigit jari dan   





14. Kafein merupakan zat psikoaktif yang terdapat dalam tanaman............... 








15. Intoksikasi asam barbiturat ditandai dengan............... 
A. Emosi stabil     
B. Tekanan darah naik 
C. Daya ingat kuat 
D. Pernapasan lambat 
16. Yang tergolong zat sedativa dan hipnotika adalah.............. 
A. Inhalansia     
B. Solven     
C. Kafein 
D. Asam barbiturat 
17. Obat psikotropika yang  dapat menghilangkan rasa sakit dan membuat sensasi 
sehingga pemakainya merasa senang karena tidak terganggu dengan masalah 





18. Ekstasi, sabu-sabu, LSD, obat penenang, obat antidepresi dan antipsikosis 
tergolong pada…….. 
A. Zat narkotika 
B. Zat adiktif 
C. Psikotropika 
D. Kanabis 










20.  Zat yang dapat mengubah persepsi, pikiran dan perasaan seseorang serta 
menimbulkan halusinasi disebut.......... 
A. Karsinogen     
B. Solven 
C. Halusinogen     
D. Nausea 
21. Seseorang yang mengalami penurunan suhu tubuh dengan cepat karena 










23. Badan yang dibentuk untuk menanggulangi masalah penyalahgunaan narkoba 
adalah................. 
A. Departemen pendidikan 
B. Departemen sosial 
C. SARKOLAK 
D. BAKOLAK 
24. Orang yang gemar mengonsumsi kopi akan menimbulkan.............. 
A. Menghilangkan kecemasan 
B. Bertindak irasional  
C. Meningkatkan gairah dan kesiagaan 
D. Menurunkan gairah dan halusinasi 







B. Over dosis 
C. Depresi 
D. Ketagihan 
26. Yang termasuk obat psikotropika dimana penggunanya menunjukkan tanda-





27. Ciri pecandu narkoba ditinjau dari segi kesehatan sosial adalah.............. 
A. Malas mengurus diri 
B. Menghabiskan waktu dikamar mandi 
C. Suhu tubuh tidak normal 
D. Terlibat dengan tindak pidana 
28. Senyawa organik yang berupa gas atau cairan yang mudah menguap 
digolongkan ke dalam... 
A. Narkotika     
B. Inhalansia dan solven 
C. Sedativa dan amfetramin 
D. Hipnotika 
29. Putaw mengandung...........    
A. Heroin 
B. Morfin 
C. Kokain dan Ganja 
D. THC  









KISI-KISI SOAL TES KOGNITIF 
SIKLUS 1 
 






Pengertian NAPZA C1 13 1 
Pendataan Narkotika C1, C1, C1 4, 24, 21 3 
Additif C1, C1, C2, 
C1 
11, 15, 25, 
29 
4 
Psikotropika C1, C1, C1, 
C1 
1, 5, 26, 17 4 
Inhalansia dan 
solven 
C1 22 1 
Sedativa dan 
hipnotika 
C1 30 1 
Pencegahan Zat additifdan 
psikotropika 
C2 9 1 
Dampak 
negatif 
Rokok C2 3 1 
Minuman 
Keras 
C2 10 1 
NAPZA C2, C2, C4, 
C2, C2, C2 
2, 20, 7, 
12, 18, 19 
6 
Kafein C1, C4 28, 27 2 
Asam 
Barbiturat 
C4 16 1 
Pemanfaatan Zat additifdan 
psikotropika 
C3, C3, C3, 
C2 
8, 23, 14, 6 4 
Jumlah    30 







SOAL TES KOGNITIF 
SIKLUS 1 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Materi / Kelas  :  Zat Additif  Dan Psikotropika / VIII  
Waktu              :   40 Menit 
PETUNJUK UMUM 
1. Kerjakan soal dilembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 
3. Berdoalah sebelum mengerjakan 
4. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b,c, 
atau d yang paling tepat. 
5. Cara membetulkan jawaban yang salah adalah dengan cara memberi tanda 
(=)  pada jawaban yang telah dikerjakan. 
Contoh jawaban mula-mula     A B C D 
Jawaban yang dibetulkan         A B C D 
6. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan 
7. Lembar soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih 
  
1. Yang bukan golongan psikotropika adalah............ 
A. Ekstasi       
B. Sabu-sabu 
C. Morfin 
D. LSD    
2. Obat psikotropika yang dalam penggunaan waktu lama menyebabkan 





3. Kandungan yang terdapat pada asap rokok yaitu…………. 
A. Nikotin dan narkotika 
B. Tar, CO2 dan nikotin 
C. Tar dan CO2 
D. CO2 dan nikotin 





A. Opiat, sabu-sabu dan koka 
B. Opiat, kanabis dan koka 
C. Kanabis, koka dan sabu-sabu 
D. Sabu-sabu, ekstasi dan koka 
5. Salah satu penggunaan amfetamin dalam kedokteran adalah............... 
A. Mengurangi berat badan   
B. Obat tidur 
C. Analgesik 
D. Antibiotik 
6. Pada keadaan normal hemoglobin mengikat oksigen yang digunakan 
untuk……....... 
A. Membakar sari-sari makanan       
B. Menetralkan  racun 
C. Membantu perkembangan janin 
D. Mengedarkan sari-sari makanan 
7. Obat psikotropika yang  dapat menghilangkan rasa sakit dan membuat sensasi 
sehingga pemakainya merasa senang karena tidak terganggu dengan masalah 
yang dihadapinya adalah.............. 
A. Morfin 
B.  Kokain  
C. Ekstasi 
D. Narkotika 
8. Amfetamin sering digunakan untuk hal-hal sebagai berikut,yaitu.......... 
A. Mengurangi berat badan, menghilangkan rasa ngantuk, sebagai dopping 
dan obat penyakit. 
B. Menambah berat badan, menghilangkan rasa ngantuk dan capek, sebagai 
domin. 
C. Sebagai analgesia bagi penderita nyeri dan digunakan untuk korban 
narkoba. 
D. Untuk mengurangi depresi yang disebabkan oleh obat penghambat 





9. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penggunaan narkoba antara lain, 
kecuali............... 
A. Tingkatkan keimanan dan ketaqwaan 
B. Mencicipi narkoba 
C. Ikut aktif mengawasi peredaran narkoba 
D. Berkomunikasi dengan keluarga 
10. Seseorang yang minum minuman keras akan mabuk dikarenakan dalam 
minuman keras terkandung............. 
A. Eter 
B. Karbon monooksida 
C. Alkohol 
D. Oksigen 






12. Seseorang yang mengalami penurunan suhu tubuh dengan cepat karena 





13. Obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman yang dimasukkan dalam   
tubuh dapat menurunkan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 









14. Apa manfaat morfin dalam dunia kesehatan?  
A. Mengurangi depresi 
B. Menghilangkan rasa cemas 
C. Mengurangi rasa tegang pasien yang dibius saat operasi 
D. Mengurangi refleks batuk 
15. Zat yang dapat mengubah persepsi, pikiran dan perasaan seseorang serta 
menimbulkan halusinasi disebut.......... 
A. Karsinogen     
B. Solven 
C. Halusinogen     
D. Nausea 
16. Intoksikasi asam barbiturat ditandai dengan............... 
A. Emosi stabil     
B. Tekanan darah naik 
C. Daya ingat kuat 
D. Pernapasan lambat 





18. Gejala untuk terus menerus memakai atau menggunakan karena sangat 
membutuhkan disebut………… 
A. Sakau 
B. Over dosis 
C. Depresi 
D. Ketagihan 
19. Yang termasuk obat psikotropika dimana penggunanya menunjukkan tanda-









20. Bila seseorang ketagihan sampai menjerit-jerit histeris, menggigit jari dan   





21. Putaw mengandung...........    
A. Heroin 
B. Morfin 
C. Kokain dan Ganja 
D. THC  
22. Senyawa organik yang berupa gas atau cairan yang mudah menguap 
digolongkan ke dalam... 
A. Narkotika     
B. Inhalansia dan solven 
C. Sedativa dan amfetramin 
D. Hipnotika 
23. Salah satu penggunaan medis dari morfin adalah................ 
A. Analgesik     
B. Obat batuk 
C. Penenang          
D. Obat tidur 
24. Badan yang dibentuk untuk menanggulangi masalah penyalahgunaan narkoba 
adalah................. 
A. Departemen pendidikan 
B. Departemen social 
C. SARKOLAK 
D. BAKOLAK 





A. Malas mengurus diri 
B. Menghabiskan waktu dikamar mandi 
C. Suhu tubuh tidak normal 
D. Terlibat dengan tindak pidana 
26. Ekstasi, sabu-sabu, LSD, obat penenang, obat antidepresi dan antipsikosis 
tergolong pada…….. 
A. Zat narkotika 
B. Zat adiktif 
C. Psikotropika 
D. Kanabis 
27. Orang yang gemar mengonsumsi kopi akan menimbulkan.............. 
A. Menghilangkan kecemasan 
B. Bertindak irasional  
C. Meningkatkan gairah dan kesiagaan 
D. Menurunkan gairah dan halusinasi 
28. Kafein merupakan zat psikoaktif yang terdapat dalam tanaman............... 









30. Yang tergolong zat sedativa dan hipnotika adalah.............. 
A. Inhalansia     
B. Solven     
C. Kafein 






KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF 
SIKLUS II 






Pengertian NAPZA C1 13 1 
Pendataan Narkotika C1, C1, C1 4, 24, 21 3 
Additif C1, C1, C2, 
C1 
11, 15, 25, 
29 
4 
Psikotropika C1, C1, C1, 
C1 
1, 5, 26, 17 4 
Inhalansia dan 
solven 
C1 22 1 
Sedativa dan 
hipnotika 
C1 30 1 
Pencegahan Zat additif dan 
psikotropika 
C2 9 1 
Dampak 
negatif 
Rokok C2 3 1 
Minuman 
Keras 
C2 10 1 
NAPZA C2, C2, C4, 
C2, C2, C2 
2, 20, 7, 
12, 18, 19 
6 
Kafein C1, C4 28, 27 2 
Asam 
Barbiturat 
C4 16 1 
Pemanfaatan Zat additif dan 
psikotropika 
C3, C3, C3, 
C2 
8, 23, 14, 6 4 
Jumlah    30 








LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN KOGNITIF 
SIKLUS II 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi/ Kelas  : Zat Additif dan Psikotropika/ VIII 
Waktu              : 40 Menit  
PETUNJUK UMUM 
1. Kerjakan soal dilembar jawaban yang telah disediakan 
2. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 
3. Berdoalah sebelum mengerjakan 
4. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a,b,c, 
atau d yang paling tepat. 
5. Cara membetulkan jawaban yang salah adalah dengan cara memberi tanda 
(=)  pada jawaban yang telah dikerjakan. 
Contoh jawaban mula-mula     A B C D 
Jawaban yang dibetulkan         A B C D 
6. Teliti kembali jawaban sebelum dikumpulkan 
7. Lembar soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih 
  
1. Yang bukan golongan psikotropika adalah............ 
A. Ekstasi       
B. Sabu-sabu 
C. Morfin 
D. LSD    
2. Obat psikotropika yang dalam penggunaan waktu lama menyebabkan 





3. Kandungan yang terdapat pada asap rokok yaitu…………. 
A. Nikotin dan narkotika 
B. Tar, CO2 dan nikotin 
C. Tar dan CO2 
D. CO2 dan nikotin 





A. Opiat, sabu-sabu dan koka 
B. Opiat, kanabis dan koka 
C. Kanabis, koka dan sabu-sabu 
D. Sabu-sabu, ekstasi dan koka 
5. Salah satu penggunaan amfetamin dalam kedokteran adalah............... 
A. Mengurangi berat badan   
B. Obat tidur 
C. Analgesik 
D. Antibiotik 
6. Pada keadaan normal hemoglobin mengikat oksigen yang digunakan 
untuk……....... 
A. Membakar sari-sari makanan       
B. Menetralkan  racun 
C. Mengedarkan sari-sari makanan 
D. Membantu perkembangan janin 
7. Obat psikotropika yang  dapat menghilangkan rasa sakit dan membuat sensasi 
sehingga pemakainya merasa senang karena tidak terganggu dengan masalah 
yang dihadapinya adalah.............. 
A. Morfin 
B.  Kokain  
C. Ekstasi 
D. Narkotika 
8. Amfetamin sering digunakan untuk hal-hal sebagai berikut,yaitu.......... 
A. Mengurangi berat badan, menghilangkan rasa ngantuk, sebagai dopping 
dan obat penyakit. 
B. Menambah berat badan, menghilangkan rasa ngantuk dan capek, sebagai 
domin. 
C. Sebagai analgesia bagi penderita nyeri dan digunakan untuk korban 
narkoba. 
D. Untuk mengurangi depresi yang disebabkan oleh obat penghambat 





9. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penggunaan narkoba antara lain, 
kecuali............... 
A. Tingkatkan keimanan dan ketaqwaan 
B. Mencicipi narkoba 
C. Ikut aktif mengawasi peredaran narkoba 
D. Berkomunikasi dengan keluarga 
10. Seseorang yang minum minuman keras akan mabuk dikarenakan dalam 
minuman keras terkandung............. 
A. Eter 
B. Karbon monooksida 
C. Alkohol 
D. Oksigen 






12. Seseorang yang mengalami penurunan suhu tubuh dengan cepat karena 





13. Obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman yang dimasukkan dalam   
tubuh dapat menurunkan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat 









14. Apa manfaat morfin dalam dunia kesehatan?  
A. Mengurangi depresi 
B. Menghilangkan rasa cemas 
C. Mengurangi rasa tegang pasien yang dibius saat operasi 
D. Mengurangi refleks batuk 
15. Zat yang dapat mengubah persepsi, pikiran dan perasaan seseorang serta 
menimbulkan halusinasi disebut.......... 
A. Karsinogen     
B. Solven 
C. Halusinogen     
D. Nausea 
16. Intoksikasi asam barbiturat ditandai dengan............... 
A. Emosi stabil     
B. Tekanan darah naik 
C. Daya ingat kuat 
D. Pernapasan lambat 





18. Gejala untuk terus menerus memakai atau menggunakan karena sangat 
membutuhkan disebut………… 
A. Sakau 
B. Over dosis 
C. Depresi 
D. Ketagihan 
19. Yang termasuk obat psikotropika dimana penggunanya menunjukkan tanda-









20. Bila seseorang ketagihan sampai menjerit-jerit histeris, menggigit jari dan   





21. Putaw mengandung...........    
A. Heroin 
B. Morfin 
C. Kokain dan Ganja 
D. THC  
22. Senyawa organik yang berupa gas atau cairan yang mudah menguap 
digolongkan ke dalam... 
A. Narkotika     
B. Inhalansia dan solven 
C. Sedativa dan amfetramin 
D. Hipnotika 
23. Salah satu penggunaan medis dari morfin adalah................ 
A. Analgesik     
B. Obat batuk 
C. Penenang          
D. Obat tidur 
24. Badan yang dibentuk untuk menanggulangi masalah penyalahgunaan narkoba 
adalah................. 
A. Departemen pendidikan 
B. Departemen social 
C. SARKOLAK 
D. BAKOLAK 





A. Malas mengurus diri 
B. Menghabiskan waktu dikamar mandi 
C. Suhu tubuh tidak normal 
D. Terlibat dengan tindak pidana 
26. Ekstasi, sabu-sabu, LSD, obat penenang, obat antidepresi dan antipsikosis 
tergolong pada…….. 
A. Zat narkotika 
B. Zat adiktif 
C. Psikotropika 
D. Kanabis 
27. Orang yang gemar mengonsumsi kopi akan menimbulkan.............. 
A. Menghilangkan kecemasan 
B. Bertindak irasional  
C. Meningkatkan gairah dan kesiagaan 
D. Menurunkan gairah dan halusinasi 
28. Kafein merupakan zat psikoaktif yang terdapat dalam tanaman............... 









30. Yang tergolong zat sedativa dan hipnotika adalah.............. 
A. Inhalansia     
B. Solven     
C. Kafein 






KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN AWAL 
 
Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. A  11. C  21. B 
2. B  12. A  22. A 
3. C  13. A  23. D 
4. B  14. A  24. C 
5. A  15. D  25. D 
6. B  16. D  26. B 
7. A  17. D  27. C 
8. A  18. C  28. B 
9. C  19. A  29. A 
10. C  20. C  30. B 
 
 
KUNCI JAWABAN TES KOGNITIF 
SIKLUS 1 
 
Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. C  11. A  21. A 
2. C  12. B  22. B 
3. B  13. A  23. A 
4. B  14. C  24. D 
5. A  15. C  25. C 
6. A  16. D  26. C 
7. D  17. A  27. C 
8. A  18. D  28. A 
9. B  19. B  29. B 
10. C  20. A  30. D 
 
 
KUNCI JAWABAN TES KOGNITIF 
SIKLUS 1I 
 
Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. C  11. A  21. A 
2. C  12. B  22. B 
3. B  13. A  23. A 
4. B  14. C  24. D 
5. A  15. C  25. C 
6. A  16. D  26. C 
7. D  17. A  27. C 
8. A  18. D  28. A 
9. B  19. B  29. B 







LEMBAR JAWABAN  
Nama Siswa : 
Kelas  : 
No Absen : 
 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Silanglah salah satu huruf A, B, C, atau D dari jawaban yang kalian anggap 
paling benar. 
 
1. A B C D  11. A B C D  21. A B C D  
2. A B C D  12. A B C D  22. A B C D  
3. A B C D 13. A B C D  23. A B C D  
4. A B C D  14. A B C D  24. A B C D  
5. A B C D  15. A B C D  25. A B C D  
6. A B C D  16. A B C D  26. A B C D  
7. A B C D 17. A B C D  27. A B C D  
8. A B C D 18. A B C D  28. A B C D  
9. A B C D  19. A B C D  29. A B C D  





















LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
Tujuan     : Mengetahui macam zat adiktif dan psikotropika  




Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Apa yang dimaksud dengan : 









2. Menurutnya fungsinya, psikotropika dibedakan menjadi 3 kelompok,sebutkan dan    




3. Apakah dampak negatif merokok bagi kesehatan (minimal 3) 
...................................................................................................................................... 
......................................................................................................................................... 
4. Jelaskan penggunaan pengaruh alkohol yang berlebihan terhadap tubuh 
...................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................... 




6. Bagaimana upaya pencegahan untuk menghindari narkoba 
...................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................... 
7. Jelaskan manfaat dari zat adiktif dan psikotropika 
 
a. Morfin        = 





c.  Barbiturat = 
d. Amfetami  = 
e. Meperidin = 
f. Metadon   = 
8. Sebutkan nama dari zat adiktif dan psikotropika dibawah ini! 
 




































No. Absen  : 

















1. Morfin, ganja, kokain merupakan zat yang tergolong…………….. 
2. Popover semniferum merupakan jenis fanoman…………. 
3. Rasanya pahit, berbentuk tepung halus berwarna putih atau dalam bentuk cairan 
merupakan ciri dari……….. 
4. Putow merupakan nama lain dari narkotika jenis……… 
5. Nama lain dari ganja adalah…………. 
6. Psikotropika jenis extacy, shabu, inex merupakan golongan………. 
7. MDMA (Metil Dioksida Metom Fetamin) dikenal dengan nama………. 
8. Zat atau obat yang memberi efek mempercepat peson menuju dan dari otak 
disebut…….. 
9. Golongan narkotika yang digunakan untuk pembiusan local saat pembedahan 
disebut…….. 
10. Cuex terhadap diri dan lingkungan disebut………. 
11. Zat stimulun yang terkandung di dalam teh adalah………. 
12. Stimulat yang terkandung di dalam kopi adalah……. 
13. 3- metroxymorhine merupakan turunan dari………. 
14. Narkotik, psikotropika dan zat adiktif disingkat menjadi………. 





S T I M U L A N T 
A C O D E I N A N 
N A R K O T I K A 
M H A R P A N A P 
A E C N I A E F A 
R R O A U M X E T 
I O B P M F E I I 
Y I A Z T E I N S 
U N N A E T T A O 
A I K O K A I N L 
N A R K O M A P I 
A M O R F I N I S 





Nama          : 
No. Absen  : 
 
Soal ”Word Search Puzzle” 2 
 
 
1. Zat narkotika, zat adiktif dan spikotropika merupakan singkatan dari 
2. Ekstasi, sabu – sabu, LSD, Obat penenang / obat tidur, obat anti depresi dan 
antipsikosis  
merupakan golongan       
3. Papaver somniverum (bahasa latin) 
4. Salah satu kandungan asap rokok  
5. Golongan narkoba yang berfungsi untuk menghilangkan rasa tegang pasien 
yang dibius  
sebelum dioperasi 
6. Penyakit sulit tidur disebut dengan 
7. Kandungan dalam heroin 
8. Sikap tidak peduli 
9. Singkatan dari Badan Koordinasi Pelaksana 
10. Petidin, Demerol, atau Dolantin termasuk golongan 
11. Heroin, Morfin, Madat termasuk golongan 
12. Menjerit histeris, menggigit jari, dan berperilaku seperti orang gila 
13. Salah satu kandungan dalam rokok 
14. Kafein, nikotin, kokain dan amfetamin adalah golongan 
15. Digunakan sebagai analgesia bagi penderita nyeri dan untuk therapy korban 
narkoba 
M E T A D O N N I K T I 
A T I R N P R A L I E S 
F R S U I I M R M O B E 
I A T S K A O K E P A N 
P S I K O T R O P I K A 
U A M I T F F R R U O P 
T K U D I R I A I M L Z 
A A L E N I N P D E A A 
W U A P A T I S I D K I 





Nama         : 
No.Absen   : 
Soal ”Word Search Puzzle” 3 
 
 
C O P M A D A T I K 
O P B A K O L A K O 
R I A D U I K K S K 
A L R A N N O O H A 
L S B T I E H K A K 
A D I K S I O A S A 
P E T A N O L I H F 
U P U T A W I N I E 
F E R M E N T A S I 
E T A R I S A S H N 
M S T I M U L A N E 
 
14. Obat perangsang 
15. Kokain dan crack termasuk golongan 
16. Halusinogen yang sangat kuat dan paling banyak disalahgunakan dengan nama lain 
Lysergic acid diethylamide  
17. Singkatan dari Badan Koordinasi Pelaksana 
18. Salah satu cara pembuataan alkohol 
19. Kandungan dalam heroin 
20. Anestesi (bius) lokal 
21. Kandungan didalam kopi 
22. Obat penenang dan untuk menghilangkan rasa cemas sebelum operasi 
23. Getah tanaman ganja yang dikeringkan dan dibentuk lempengan / bolaZat yang dapat 
mengakibatkan kecanduan pada penggunanya yang meliputi alkohol, nikotin, ganja, 
opium, sabu-sabu, putaw dan morfin 
24. Zat yang dapat mengakibatkan kecanduan pada penggunanya yang meliputi alkohol, 
nikotin, ganja, opium, sabu-sabu, putaw dan morfin 
25. Salah satu kandungan asap rokok 
26. Kandungan dalam alkohol yang dapat memabukkan 
14. Salah satu golongan opiat 







Nama           : 
No. Absen    : 
Soal ”Word Search Puzzle” 4 
 
B R E M M O R F I N I 
A U T E A R I S K A N 
R S A D D I L A A D N 
B I N H A L A N S I A 
I S S E T A N O L K R 
T T A R U N A L I S K 
U I K O N A P Z A I O 
R M A I S L E I M A B 
A U U N U G E M I K A 
T L I S D E M E R O L 
K A F E I N T N F K I 
I N A T U S E I I A S 
L T O R D I K S I P I 
A P A B A K O L A K S 
 
16. Golongan stimulan yang terkandung dalam kopi 
17. Tiner, bensin dan lem termasuk golongan 
18. Salah satu kandungan dalam asap rokok  
19. Narkotika dan obat-obata terlarang 
20. Golongan narkoba yang digunakan untuk menghilangkan reflek batuk 
21. Zat yang menyebabkan kecanduan 
22. Salah satu golongan opiat 
23. Golongan narkoba digunakan untuk mengurangi rasa tegang pasien yang dibius 
sebelum operasi 
24. Narkotika, psikotropika, dan zat-zat terlarang 
25. Salah satu manfaat morfin dalam medis 
26. Salah satu sebutan untuk meperidin 
27. Nama kimia dari alkohol 
28. Obat perangsang 
29. Kokain dan crack termasuk golongan 









1. a. Zat adiktif Zat adiktif adalah zat yang dapat mengakibatkan adiksi  
(kecanduan) pada penggunanya. Contohnya ganja, opium, sabu – sabu, 
putau, morfin dan rokok. 
b. Psikotropika adalah obat atau zat yang tidak tergolong narkotika dan 
alkohol, tetapi berkhasiat seperti narkotika dan alcohol (zat yang 
mempengaruhi pikiran dan sisitem syaraf  
2. Menurut fungsinya psikotropika dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu: 
a. Obat Stimulan Obat yang dapat merangsang system syaraf 
pusat sehingga mempercepat proses tubuh 






b. Obat Depresan Obat yang dapat menurunkan kesadaran 
terhadap dunia luar, memperlambat proses 








3. Kerugian yang disebabkan karena merokok yaitu: 
a. Merokok dapat menyebabkan kanker paru – paru, kanker mullut, penyakit    
jantung 
    koroner dan arteiosklerosis. 
b. Perook pasif memiliki resiko ynag sama dengan perokok aktif. 
c. Menyebabkan impotensi 
d. Mengganggu system pernapasan dan system syaraf. 
4. Pemakaian alkohol yang berlebihan akan mempengaruhi fungsi otak dan saraf 
sehingga: 
    - akan menghilangkan perasaan yang menghambat atau merintangi  
    - merasa lebih tegar berhubungan secara sosial (tidak menemui masalah) 
    - merasa senang dan banyak tertawa 








    - tidak mampu berjalan 
5. Ciri –ciri seseorang yang kecanduan narkotika antara lain: 
a. Banyak menguap walaupun tidak mengantuk 
b. Sering menyendiri 
c. Sering merasa pusing 
d. Suka ingkar janji dan bohong 
e. Otot terasa kaku 
f. Sering berbicara kacau, kejang – kejang, bibir berwarna biru dan ada 
gangguan mental. 
6. Upaya pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba antara lain: 
a. Jangan pernah mencoba 
b. Katakan “ TIDAK” untuk narkoba 
c. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
d. Berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan keluarga 
e. Ikut berperan aktif mengawasi peradaran narkotika 
7. a. Morfin : Mengurangi rasa tegang pasiens yang dibius sebelum dioperasi 
b. Heroin  : Mengurangi reflek batuk yang kuat dari pada morfin 
c. Barbiturat  : Menghilangkan rasa cemas sebelum operasi 
d. Amfetamin : Mengurangi berat badan, menghilangkan rasa ngantuk, sebagai 
dopping dan obat penyakit. 
e. Meperidin : Sebagai analgesia bagi penderita nyeri. 
f. Metadon : Digunakan sebagai terapi untuk korban narkoba dan sebagai 
analgesia. 
8. a. Rokok             c. Ekstesi            e. Putaw/ heroin 

















Soal ”Word Search Puzzle” 2 
 
8.S T I M U L A N T 
 13.C O D E I N   
1.N A R K 2.O T 7.I 12.K 10.A 
5.M 4.H   P  N A P 
A E  14.N I 6.A E F A 
R R  A U M X E T 
I O  P M F  I I 
Y I  Z 11.T E I N S 
U N  A  T    
A  9.K O K A I N  
N     M    
A 3.M O R F I N   
15.P U T A W N    
15.M E T A D 11.O N       
    13.N P       
  14.S  I I 5.M  10.M 3.O 9.B  
  T  K A O  E P A 1.N 
2.7P 12.S I K O 4.T R O P I K A 
U A M  T A F  R U O P 
T K U  I R I  I M L Z 
A A L  N  N  D  A A 
W U 8.A P A T I S I  K  




























   14.M A D 13.A T  2.K 
  4.9.B A K O L A K O 
  A D   K 7.K  K 
 3.L R A   O O 10.H A 
 S B T   H K A 8.K 
11.A D I K S I O A S A 
 15.E T A N O L I H F 
 6.P U T A W  N I E 
5.F E R M E N T A S I 
 12.T A R     H N 

































    7.8.M O R F I N  
    A     6.A  
    D     D 4.N 
 2.I N 5.H A L A N S I A 
 13.S 15.S 12.E T 10.A N O L K R 
 3.T A R  N    S K 
 I K O 9.N A P Z A I O 
 M A I  L     B 
 U U N  G    14.K A 
 L   11.D E M E R O L 
1.K A F E I N    K  
 N    S    A  
 T    I      





KISI-KISI ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 



































1. Mematuhi peraturan 
2. Mematuhi tuntutan 
3. Ikut secara aktif 
1. Menerima suatu nilai 
2. Menyukai 
3. Menyepakati 
4. Menghargai  
pendapat 
5. Bersikap 
1. Membentuk sistem 
nilai 























































































Jumlah 18 18 36 





ANGKET PENILAIAN AFEKTIF 
Nama   :  
Kelas   : 
Petunjuk pengisian : Bacalah pernyataan berikut dengan baik-baik, kemudian 
beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
No. Aspek yang Dinilai SS S KS TS STS 
1. Saya memperhatikan materi pelajaran 
Biologi yang disampaikan oleh guru. 
     
2.* Saya selalu mengikuti pelajaran 
Biologi dengan antusias. 
     
3. Saya hanya belajar pelajaran Biologi 
pada saat akan menghadapi ulangan. 
     
4. Materi pelajaran Biologi sulit untuk 
diterapkankan dilingkungan. 
     
5. Saya berusaha membantu teman yang 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
     
6. Ilmu dari pelajaran Biologi yang saya 
peroleh dapat saya terapkan 
dilingkungan sekitar. 
     
7. Guru Biologi menyampaikan materi 
pelajaran dengan sangat menarik. 
     
8. Saya tidak pernah tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas Biologi. 
     
9. Saya sering menyalin hasil pekerjaan 
teman saya. 
     
10. Saya tidak pernah melanggar tata 
tertib sekolah. 
     
11. Saya selalu mengulang kembali 
pelajaran Biologi yang telah saya 
terima di sekolah. 
     
12. Belajar kelompok bagi saya lebih 
menyenangkan daripada belajar 
sendiri. 
     
13.* Saya tidak peduli dengan teguran guru 
ketika saya melanggar peaturan. 
     
14. Saya sering malas mengerjakan 
Pekerjaan Rumah (PR) pelajaran 
Biologi apabila tidak dikumpulkan. 





15. Ketika cuaca panas, saya sering tidak 
mengikuti upacara bendera. 
     
16 Apabila belum paham materi pelajaran 
Biologi, saya sering bertanya pada 
guru. 
     
17. Saya sering membuat gaduh dikelas 
saat pelajaran berlangsung. 
     
18. Saya menolak ajakan teman untuk 
bekerja sama dalam mengerjakan soal 
ulangan. 
     
19.* Saya sering baru masuk kelas ketika 
pelajaran sudah dimulai. 
     
20. Saya sering berkunjung ke 
perpustakaan untuk menambah 
pengetahuan. 
     
21. Saya selalu memakai seragam dengan 
rapi sesuai dengan peraturan sekolah. 
     
22.* Saya tidak pernah bertanya pada guru 
ketika saya tidak memahami materi 
pelajaran yang disampaikan. 
     
23. Saya selalu sependapat dengan teman 
saya apabila ditanya oleh guru. 
     
24. Saya selalu mencatat materi tambahan 
yang disampaikan oleh guru. 
     
25. Saya selalu mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 
     
26. Saya sering tidak percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat saya.  
     
27. Saya tidak pernah berpendapat dalam 
forum diskusi. 
     
28. Saya selalu membiasakan diri belajar 
pelajaran Biologi meskipun tidak ada 
ulangan. 
     
29. Saya selalu berusaha aktif dalam 
kegiatan kerja kelompok. 
     
30. Saya sering merasa bosan dengan 
pelajaran Biologi karena terlalu 
banyak hafalannya. 
     
31. Saya selalu mengerjakan tugas 
pelajaran Biologi dengan buku 
pelajaran seadanya. 
     
32.* Saya selalu mendengarkan pendapat 
yang disampaikan teman saya ketika 
sedang berdiskusi. 
     





sering mencocokkan jawaban dengan 
teman sebelum mengumpulkannya. 
34.* Saya selalu mendiskusikan materi 
pelajaran Biologi dengan teman saya. 
     
35. Saya sering mengabaikan pendapat 
teman yang tidak sesuai dengan 
pendapat saya. 
     
36. Ketika pelajaran Biologi berlangsung, 
saya sering melakukan kegiatan 
lainnya. 
     
JUMLAH      
 
Keterangan :  
Valid  = 30 



























KISI-KISI ANGKET KEPUASAN PENGGUNAAN 
EVALUASI  WORD SEARCH PUZZLE 
 





Senang  Senang   
1 
+ Belajar melalui permainan lebih 
menyenangkan dari pada belajar 
dengan serius. 
 Bosan  2 -  Penggunaan evaluasi word 
search puzzle merupakan metode 
pembelajaran yang 
membosankan. 
Sesuai  Sesuai  3 + Penggunaan evaluasi word search 





4 + Belajar dengan Penggunaan 
evaluasi word search puzzle ini 
dapat meningkatkan motivasi 
belajar. 
 Tugas ringan 5 - Pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle saat belajar kelompok 
menambah tugas-tugas saya. 
 Berfikir kritis 6 + Pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis. 
 Terampil 
bertanya 
7 + Pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 




8 + Belajar kelompok dalam 
pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 




9 + Belajar kelompok dalam 
pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 




10 + Belajar kelompok dapat 
membangun kerjasama 
anggotanya. 
 Disiplin dan 
tanggung jawab 
11 - Melalui belajar kelompok dalam 
pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle disiplin dan tanggung 
jawab belum tentu terjalin 













13 - Diskusi saat pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle dapat menambah tingkat 
persaingan antar kelompok 
Efisien  Waktu 14 - Diskusi dalam pembelajaran 
dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle 
membutuhkan waktu yang lama. 
 Pikiran 15 - Diskusi dalam pembelajaran 
dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle sangat 
melelahkan pikiran. 
 Tenaga  16 - Tenaga yang dikeluarkan untuk 
pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle tidak sebanding dengan 
hasilnya. 
Efektif  Cepat paham 17 + Pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle dapat meningkatkan 
pemahaman materi . 
 Tidak bingung 18 + Pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 
puzzle sering membuat bingung 
karena kita sama-sama tidak tahu 
 Menguasai 
konsep 
19 - Pengusaan konsep melalui 
pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search 




20 + Belajar dengan Penggunaan 
evaluasi word search puzzle 
dapat meningkatkan penguasaan 






















Nama Siswa : 
Kelas : VIII A 
  
Petunjuk Pengisian Angket 
Terhadap setiap pernyataan di bawah ini, Anda diminta menilainya 
dengan cara memilih salah satu jawaban dan memberi tanda checklist (√). Angket 
ini tidak berhubungan dengan nilai Anda. Jadi, isilah dengan jujur dan sesuai 
dengan kenyataan. 
Keterangan: SS= sangat setuju, S= setuju, KS= kurang setuju, TS= tidak setuju, 
STS= sangat tidak setuju. 
 
NO Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Belajar melalui permainan lebih 
menyenangkan dari pada belajar dengan 
serius. 
     
2 Penggunaan evaluasi word search puzzle 
merupakan metode pembelajaran yang 
membosankan. 
     
3 Penggunaan evaluasi word search puzzle 
sesuai dengan topik ini. 
     
4 Belajar dengan Penggunaan evaluasi word 
search puzzle ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar. 
     
5 Pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle saat belajar kelompok 
menambah tugas-tugas saya. 
     
6 Pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis.  
     
7 Pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle dapat meningkatkan 
ketrampilan bertanya. 
     
8 Belajar kelompok dalam pembelajaran 
dengan Penggunaan evaluasi word search 
puzzle dapat meningkatkan ketrampilan 
berbicara. 
     
9 Belajar kelompok dalam pembelajaran 
dengan Penggunaan evaluasi word search 
puzzle dapat mendorong untuk berani 
berpendapat. 
     






11 Melalui belajar kelompok dalam 
pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle disiplin dan tanggung 
jawab belum tentu terjalin  
     
12 Perbedaan pendapat dapat membuat antar 
kelompok tidak saling menghormati. 
     
13 Diskusi saat pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search puzzle 
dapat menambah tingkat persaingan antar 
kelompok 
     
14 Diskusi dalam pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search puzzle 
membutuhkan waktu yang lama. 
     
15 Diskusi dalam pembelajaran dengan 
Penggunaan evaluasi word search puzzle 
sangat melelahkan pikiran. 
     
16 Tenaga yang dikeluarkan untuk 
pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle tidak sebanding dengan 
hasilnya. 
     
17 Pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle dapat meningkatkan 
pemahaman materi . 
     
18 Pembelajaran dengan Penggunaan evaluasi 
word search puzzle sering membuat 
bingung karena kita sama-sama tidak tahu 
     
19 Pengusaan konsep melalui pembelajaran 
dengan Penggunaan evaluasi word search 
puzzle sangat rendah 
     
20 Belajar dengan metode dengan Penggunaan 
evaluasi word search puzzle dapat 
meningkatkan penguasaan konsep materi 
zat adiktif dan psikotropika. 












ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PERFORMANCE GURU 
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN BIOLOGI 
 
I. Responden Siswa:    II.Keterangan 
Nama  :    1: Sangat jelek 4: baik  
No. absen :    2: Jelek   5: Sangat Baik  
Kelas  :    3: Cukup 















Guru menguasai bahan pengajaran 
Guru trampil dalam membuka pelajaran 
Guru memberi  motivasi saat mengajar 
Guru memberikan bahan ilustrasi dan contoh-
contoh dalam mengajar 
Guru  mengajukan pertanyaan 
Cara menjawab pertanyaan anak 
Guru memberikan tugas pada akhir pertemuan 
pelajaran 
Guru selalu disiplin dalam kelas 
Guru trampil dalam berkomunikasi dengan 
siswa 







































































 Skor      
 Jumlah skor      















TERHADAP PENGGUNAAN EVALUASI WORD SEARCH PUZZLE  
 




materi zat additif 
dan psikotropika  
1. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle yang dilaksanakan 
lebih menarik? 
2. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle  yang dilaksanakan 
dapat mengurangi kebosanan 
ketika mengajar di dalam kelas? 
3. Apakah penggunaan evaluasi 
word searh puzzle yang 
dilaksanakan sesuai dengan 
materi yang diajarkan? 
4. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle dapat meningkatkan 
motivasi saat mengajar? 
5. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle memudahkan siswa 
dalam memahami materi zat 
additif dan psikotropika? 
6. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle menambah 
kebingungan siswa dalam 
menangkap konsep materi 
pelajaran? 
7. Apakah materi yang disajikan 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle mudah diterima 
















TERHADAP PENGGUNAAN EVALUASI WORD SEARCH PUZZLE  
 




materi zat additif 
dan psikotropika  
1. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle yang dilaksanakan 
lebih menarik? 
2. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle  yang dilaksanakan 
dapat mengurangi kebosanan 
ketika mengajar di dalam kelas? 
3. Apakah penggunaan evaluasi 
word searh puzzle yang 
dilaksanakan sesuai dengan 
materi yang diajarkan? 
4. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle dapat 
meningkatkan motivasi saat 
mengajar? 
5. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle memudahkan siswa 
dalam memahami materi zat 
additif dan psikotropika? 
6. Apakah pembelajaran 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle menambah 
kebingungan siswa dalam 
menangkap konsep materi 
pelajaran? 
7. Apakah materi yang disajikan 
menggunakan evaluasi word 
searh puzzle mudah diterima 














DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII A  
SMP NEGERI 7 SURAKARTA 
No No. Induk Nama Siswa 
1 11568 Cisilia Novian Sari 
2 11709 Damasus 
3 11714 Deska Anata 
4 11721 Erita 
5 11732 Firgiawan Z.G 
6 11734 Mariana Adeliana 
7 11741 Luisa Angelica 
8 11743 R.A Astrini K Putri 
9 11750 Tira Lady A 
10 11752 Yunita Agnes P 
11 11757 Andika N 
12 11759 Risa Candra 
13 11760 Sinta Z 
14 11767 Abdul Rais 
15 11771 Artika Ratna Sari 
16 11772 Farika K.K 
17 11776 Aji S 
18 11781 Annisa R 
19 11782 Bayu R 
20 11791 Ersa Ayu A 
21 11792 Fernda Amalia 
22 11794 Juang Victorio 
23 11795 Lathya Duhita  
24 11798 Rafia Kurniawan  
25 11799 Yuda P 
26 11803 Andhy Pradana P 
27 11805 Budi Santoso N 
28 11810 Dian P 
29 11812 L Bintang R 
30 11815 Mia Agustina 
31 11821 Rini S 
32 11850 Sindu Pudjiyanto 
33 11856 Angga Iman S.U 
34 11876 Bima Sena Suarga 
35 11878 Citra Faridita 
36 11897 Irfan A.W 
37 11902 Izzah Isti Adzah 
38 11905 Nimas K 
39 11911 Rizaldo DYS 







SIKLUS I DAN II 
No Nama Siswa Kehadiran 




1 Cisilia Novian Sari √ √ √ 
2 Damasus √ √ √ 
3 Deska Anata √ √ √ 
4 Erita √ √ √ 
5 Firgiawan Z.G √ √ √ 
6 Mariana Adeliana √ √ √ 
7 Luisa Angelica √ √ √ 
8 R.A Astrini K Putri √ √ √ 
9 Tira Lady A √ √ √ 
10 Yunita Agnes P √ √ √ 
11 Andika N √ √ √ 
12 Risa Candra √ √ √ 
13 Sinta Z √ √ √ 
14 Abdul Rais √ √ √ 
15 Artika Ratna Sari √ √ √ 
16 Farika K.K √ √ √ 
17 Aji S √ √ √ 
18 Annisa R √ √ √ 
19 Bayu R √ √ √ 
20 Ersa Ayu A √ √ √ 
21 Fernda Amalia √ √ √ 
22 Juang Victorio √ √ √ 
23 Lathya Duhita  √ √ √ 
24 Rafia Kurniawan  √ √ √ 
25 Yuda P √ √ √ 
26 Andhy Pradana P √ √ √ 
27 Budi Santoso N √ √ √ 
28 Dian P √ √ √ 
29 L Bintang R √ √ √ 
30 Mia Agustina √ √ √ 
31 Rini S √ √ √ 
32 Sindu Pudjiyanto √ √ √ 
33 Angga Iman S.U √ √ √ 
34 Bima Sena Suarga √ √ √ 
35 Citra Faridita √ √ √ 
36 Irfan A.W √ √ √ 
37 Izzah Isti Adzah √ √ √ 
38 Nimas K √ √ √ 
39 Rizaldo DYS √ √ √ 























































RUMUS – RUMUS. 
INSTRUMENT KOGNITIF 
 
Rumus Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal mengacu pada Masidjo (1995: 
209-214)  digunakan rumus sebagai berikut :  
rxy  =  
  




   
Keterangan :  
X  : hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y  : kriteria yang dipakai 
rxy  : koefisien validitas 
N  : jumlah subjek 
Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan kritik r 
produk momen. Apabila harga rxy > harga rkritik, maka item soal tersebut dikatakan 
valid. 
Klasifikasi validitas soal adalah sebagai berikut :  
0,91-1,00   : sangat tinggi  
0,71-0,90   : tinggi  
0,41-0,70   : cukup  
0,21-0,40   : rendah  
negatif-0,20              : sangat rendah   
Item dikatakan valid bila harga rxy > rtabel.  
 
Rumus Uji Reliabilitas 
Soal dinyatakan reliabel bila memberikan hasil yang relatif sama saat 
dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang berbeda pada waktu berlainan. 
Pengujian reliabilitas mengacu pada Masidjo (1995 : 243-246) menggunakan 






















Keterangan :  
r11 : koefisien reliabilitas  
n  : jumlah item  
S  : standar deviasi 
P  : indeks kesukaran 
Q  : 1-p 
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan r product moment. Apabila harga r11 > rtabel maka tes instrumen tersebut 
adalah reliabel.  
Klasifikasi reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91-1,00   : sangat tinggi  
0,71-0,90   : tinggi  
0,41-0,70   : cukup  
0,21-0,40   : rendah  
negatif-0,20              : sangat rendah  
 
Rumus Uji Taraf Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal dapat ditunjukkan dengan indeks kesukaran, yaitu 
menunjukkan sukar mudahnya suatu soal yang harganya mengacu pada Masidjo 






Keterangan :  
IK   : indeks kesukaran  
B   : jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item 
N   : kelompok siswa  
Smax              : besarnya skor yang dituntut suatu jawaban benar dari suatu item 






Adapun kriterianya adalah sebagai berikut :  
0,81-1,00  : mudah sekali (MS) 
0,61-0,80  : mudah (M) 
0,41-0,60  : sedang/cukup (Sd) 
0,21-0,40  : sukar (S) 
0,00-0,20  : sukar sekali (SS)  
Rumus Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang tergolong kelompok atas (upper group) dengan siswa yang 
tergolong bawah (lower group). 
Rumus untuk menentukan daya pembeda soal  mengacu pada Masidjo (1995 : 
196-201) sebagai berikut : 





Keterangan :   
ID    : indeks diskriminatif 
KA  : jumlah jawaban benar yang diperoleh dari siswa yang   tergolong kelompok 
atas. 
KB : jumlah jawaban benaryang diperoleh dari siswa yang tergolong kelompok    
bawah 
NKA atau NKB: jumlah siswa yang tergolong kelompok atas atau kelompok 
bawah  
NKA atau NKB x Smax:  pserbedaan jawaban benar dari siswa-siswa yang 
tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh. 
Acuan penilaian daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
0,80-1,00      : sangat membedakan (SM) 
0,60-0,79      : lebih membedakan (LM) 
0,40-0,59      : cukup membedakan (CM) 
0,20-0,39      : kurang membedakan (KM) 







Rumus Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket (Suharsimi Arikunto, 
2002:75) digunakan rumus sebagai berikut : 
    
  

2222xy Y)(- YNX)(- XN
Y)X)(( - XYN
  r  
Keterangan : 
rxy : koefisien Validitas 
X : hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y  : kriteria yang dipakai 
Taraf signifikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 5% kriteria validitas 
suatu tes (rxy) 
0,80-1,00 : Sangat Tinggi (ST) 
0,60-0,80 : Tinggi (T) 
0,40-0,60 : cukup (C) 
0,20-0,40 : rendah (R) 
0,00-0,20 : Sangat Rendah (SR). 
Rumus Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui reliabilitas soal angket digunakan rumus Alpha 
yang mengacu pada Suharsimi Arikunto (2002: 109) untuk memperoleh harga 
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha perlu dicari harga varians masing-

























































11r   : reliabilitas instrumen 


































































































Awal Kognitif I Kognitif II 
1 63 83 83 
2 67 70 80 
3 57 60 87 
4 63 67 73 
5 67 77 83 
6 53 63 83 
7 60 70 80 
8 60 70 80 
9 60 67 80 
10 53 97 93 
11 60 70 77 
12 60 67 77 
13 57 73 77 
14 60 80 80 
15 57 70 77 
16 57 77 77 
17 63 70 80 
18 53 87 90 
19 53 73 80 
20 53 77 80 
21 57 73 77 
22 57 70 80 
23 53 73 80 
24 60 60 77 
25 63 77 80 
26 63 70 80 
27 60 70 87 
28 57 63 83 
29 53 73 80 
30 60 70 83 
31 60 77 83 
32 53 83 87 
33 57 73 80 
34 53 90 87 
35 57 77 80 
36 53 80 80 
37 53 70 83 
38 50 83 83 
39 47 67 80 
40 47 77 83 








HASIL NILAI ANGKET KEPUASAN TERHADAP PENGGUNAAN EVALUASI 
WORD SEARCH PUZZLE 
 
No. Responden Nilai Angket Kepuasan Permainan  

















































HASIL NILAI ANGKET PERFORMANCE GURU 
 
No. Responden Nilai performance 
Guru Pratindakan 
Nilai performance 
Guru Siklus I 
Nilai performance 
Guru Siklus II 
1 6 8 9 
2 6.25 7.5 8.25 
3 5 7 8.25 
4 5.5 7 8.75 
5 5.75 7.5 8.75 
6 6 7.75 9.5 
7 5.5 6.5 8 
8 6 7.25 8 
9 5.25 6.5 7.75 
10 5.25 6.75 8 
11 5.25 7 8.25 
12 5.5 6.5 7.75 
13 6 7 8.25 
14 5.75 7.5 8.75 
15 5 6.75 7.75 
16 5.5 6.75 8.25 
17 5 7 7.75 
18 5 6.5 8.25 
19 5.75 7 7.5 
20 5.5 7.5 8.5 
21 6 7.25 8 
22 5.75 7.25 8.5 
23 5.25 6 7.75 
24 5.25 7.75 8.5 
25 5.5 7 8.25 
26 6.5 8.25 9 
27 6 7.25 9 
28 5.75 7.25 8.75 
29 4.5 6.75 8 
30 5.5 8 8.75 
31 5 6.5 8 
32 5.25 7.25 8.5 
33 5.5 7.25 8.5 
34 6 6.75 8.25 
35 5.5 7.5 8.5 
36 5.25 7.5 8.75 
37 6 7.5 9 
38 4.5 6.75 8.5 
39 5.75 7.5 8.75 
40 6 7.25 8.25 








HASIL WAWANCARA GURU TERHADAP EVALUASI PUZZLE 
Sumber : DAC. Gunawan 
     Jabatan      : Guru Biologi Kelas VIII 
 
8. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle yang 
dilaksanakan lebih menarik? 
Jawab:  
Iya, karena cara pembelajaran ini rupa-rupanya baru kali ini kita tampilkan. 
9. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle  yang 
dilaksanakan dapat mengurangi kebosanan ketika mengajar di dalam kelas? 
Jawab:  
Iya, karena metode ini baru sehingga baik dari pihak guru dan murid merasa 
ada sesuatu yang beda dengan sebelumnya. 
3.   Apakah penggunaan evaluasi word searh puzzle yang dilaksanakan sesuai 
dengan materi yang diajarkan? 
Jawab:  
Iya sesuai, saat itu pembahasannya tentang zat additif dan psikotropika. 
4. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle dapat 
meningkatkan motivasi saat mengajar? 
Jawab: 
Iya, karena pada saat kita mengajukan cara semacam itu anak-ank merasa 
tertantang. 
5. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle memudahkan 
siswa dalam memahami materi zat adiktif dan psikotropika? 
Jawab:  
Iya, sangat terbantu karena dalam sesuatu hal yang baru membuat anak-anak 
semangat untuk mencoba. 
6.    Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle menambah 
kebingungan siswa dalam menangkap konsep materi pelajaran? 
Jawab: 
Tidak, karena dengan  adanya evaluasi baru anak-anak merasa lebh senang..  
7.  Apakah materi yang disajikan menggunakan evaluasi word searh puzzle 
mudah diterima siswa dengan jelas? 
Jawab: 
Iya, sangat jelas karena evaluasi ini hampir seperti TTS, di masyarakat umum 











HASIL WAWANCARA SISWA TERHADAP EVALUASI PUZZLE 
 Sumber      : Andika N, dll 
     Jabatan      : Siswa Kelas VIII 
 
1. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle yang 
dilaksanakan lebih menarik? 
Jawab:  
- Iya, karena saya menjadi tidak bosan dalam belajar karena penyajiannya  
berbeda dengan    sebelumnya. 
- Menurut saya evaluasi word searh puzzle lebih menarik khususnya untuk 
mata pelajaran biologi. 
- Iya lebih menarik,  dengan evaluasi word searh puzzle ini merupakan media 
baru yang membuat saya lebih tertarik dan termotivasi untuk lebih rajin 
belajar. 
2.  Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle  yang 
dilaksanakan dapat mengurangi kebosanan ketika mengajar di dalam kelas? 
Jawab:  
- Menurut saya dapat mengurangi kebosanan, seperti apa yang saya katakan 
pada pernyataan pertama.  
- Iya, karena dengan evaluasi word searh puzzle siswa akan lebih tertarik. 
Jika hanya mendengarkan materi yang diberikan guru di dalam kelas, siswa 
akan merasa bosan. 
- Iya, seperti yang saya katakan tadi. Pembelajaran menggunakan media 
cergam sangat menyenangkan dari yang hanya teori terus yang 
membosankan. 
3.   Apakah penggunaan evaluasi word searh puzzle yang dilaksanakan sesuai 
dengan materi yang diajarkan? 
Jawab:  
- Iya, materi yang diajarkan sangat sesuai. 
- Sesuai, dari hasil yang saya pelajari dan saya peroleh. Materi siklus I, 
mengenai zat additif dan psikotropika. 
4. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle dapat 
meningkatkan motivasi saat mengajar? 
Jawab: 
- Pembelajaran melalui evaluasi word searh puzzle yang dilaksanakan, 
membuat siswa tidak mempunyai waktu untuk bercanda karena semua 
siswa mempunyai  tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
- Menurut saya, kalau dipakai bercanda malahan tidak bisa mendalami materi 
pelajarannya. 
- Tidak, karena dalam belajar sudah mempunyai tugas masing-masing 
sehingga tidak ada waktu untuk bercanda 
5. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle 
memudahkan siswa dalam memahami materi zat additif dan psikotropika? 
Jawab:  
- Iya, pembelajaran dengan evaluasi word searh puzzle membantu sekali 





- Iya, menurut saya siswa akan lebih mudah memahami materi apabila 
disajikan dalam puzzle. 
- Menurut saya, membuat saya lebih paham. 
6. Apakah pembelajaran menggunakan evaluasi word searh puzzle menambah 
kebingungan siswa dalam menangkap konsep materi pelajaran? 
Jawab: 
- Tidak, karena dengan evaluasi word searh puzzle lebih menarik dan tidak 
membingungkan. 
-  Saya rasa tidak, karena evaluasi word searh puzzle tersebut berisi materi 
yang dituangkan dalam soal-soal puzzle. 
- Tidak, justru malah lebih jelas dan menarik 
7.  Apakah materi yang disajikan menggunakan evaluasi word searh puzzle 
mudah diterima siswa dengan jelas? 
Jawab:  
- Iya, dapat diterima dengan jelas. 
- Iya, dengan evaluasi word searh puzzle kita menjadi  tidak malas belajar. 







































































































































































































Gambar 1.Guru memberikan gambaran awal materi dan memberikan 
pengarahan  kepada siswa mengenai penggunaan evaluasi word 





















Gambar 2. Guru memberi penjelasan pada murid yang bertanya dan siswa 



















































Gambar 4. Wawancara siswa tentang penggunaan evaluasi word search 
puzzle. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
